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ABSTRAK

Rohuma. Hubbi Millatina. 2024. Efektivitas Media Magic Sand Dalam
Pengembangan Kreativitas Anak D1 KB Dewi Sartika Sijono Warungasem Batang.
Skripsi. Pendidikan Anak Usia Dini.

Kata Kunci: Magic Sand, Kreativitas

Kemampuan kreativitas anak bukan merupakan sebuah hal yang mudah
ditemukan. Dalam masa kehidupannya ada yang memiliki potensi kreativitas baik
adapula yang mengalami hambatan_ Halitersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya faktor lingkungangSeperti kuzangnya waktu luang kesempatan dan
kebebasan pada anak untuk mehgembangkan bakat kreatifnya. Dalam penelitian ini
yang merupakan faktor hambatan yakni keterbatasan bentuk media permainan.
Pemanfaatan media pembelajaran ini sangat®berdampak pada perkembangan
kreativitas anak, sebaiknya media permainan itu bersifat, fleksibel. Sehingga anak
bebas untuk membuat dan mengungkapkan idenya ‘dengan bebas tanpa adanya
keterbatasan bentuk yang kokoh atau kurang fleksibel.

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan tiga rumusan masalah yang akan diangkat
kedalam penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimana tingkat kreativitas anak di KB Dewi
Sartika Sijono sebelum menggunakan media magic sand. 2) Bagaimana tingkat kreativitas
anak di KB Dewi|Sartika Sijono sesudah menggunakan media magic sand. 3) Seberapa
efektif media magie sand dalam mengembangkan kreativitas anak di KB Dewi Sartika
Sijono. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kreativitas anak di
KB Dewi Sartika Sijono sebelum menggunakan media magic sand, menganalisis
tingkat kreativitas anak di KB Dewi Sartika Sijono sesudah menggunakan media
magic sand, mengetahui efektivitas media magic sand dalam mengembangkan
kreativitas anak di KB Dewi Sartika Sijono Warungasem Batang.

Jenis penelitian in1 merupakan penelitian kuantitatif model cksperimen
menggunakan desain Oue Group Pretest-Posttes: Design. Sampel penelitian ini
adalah murid"’KB'Dewi Sartika Sijono Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
yang berjumlah 13 murid:-Data yang dikumpulkan menggunakan observasi,
dokumentasi, dan chacklist. Sedangkan analisis data hasil penelitian dianalisis
secara deskriptif dan inferensial dengan uji paired sampel t test.

Hasil penelitian yaitu pertama hasil dari hasil yang didapatkan pada kondisi
pre-test nilai tertinggi yang diperoleh 75 sedangkan nilai terrendah yakni 64 dengan
nilai rata-rata sebesar 61,62 dan stadart deviasi 9,777. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat kreativitas anak masih berada dalam kiteria sedang atau
mulai berkambang. Kedua hasil yang didapatkan kondisi post-test menunjukkan
nilai tertinggi yang diperoleh 95 dan nilai terrendahnya diperoleh 68 dengan nilai
rata-rata 80,85 dan standar deviasi 7,957. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat kreativitas dalam kiteria sangat baik atau berkembang sangat baik. Ketiga
hasil uji pairet sampel t test, didapatkan Thiwung > Teabel (19,858 > 2,178813) yang
berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil
kreativitas anak dengan menggunakan media magic sand.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap anak telah memiliki potensi kreatif, hanya saja dalam
masa kehidupannya ada anak yang berkembang baik kreativitasnya dan ada pula
anak yang mengalami hambatafi "dan kehilangan potensi kreatif mereka.
Terhambat atau meningkatdya suatu perkembangan, khususnya perkembangan
kreativitas dapat tefjadi pada  setiap anak. Hal tersebut mengisyaratkan
bahwasannya petkembangan kreativitas anak akam selalu dipengaruhi oleh
banyak faktot baik yang berasal dalam diri anak maupun yang berasal dari
lingkungan [amak yang akan = berdampak © pada perkembangan
kreativitas anak selajutnya.'

Sistem Bendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 14 yang diamanatkan
dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa."Pendidikan
Anak Usia Dini adalah“suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahtin yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membanta” perttmbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih
lanjut”.? Kreativitas dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas hidupnya,

orang kreatif akan mempunyai banyak ide yang dapat dikembangkan sehingga

! Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa,” Bandung: Jurnal llmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah 3, no. 1 (2018): him
171.

2 Minuchin, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,” Uuri 4 (2003): 147-73.



memiliki kemungkinan untuk memperoleh kesejahteraan yang lebih baik
dibandingkan orang yang tidak kreatif. Kreatifitas merupakan merupakan
fondasi pendidikan untuk mempersiapkan anak menjadi ilmuwan, pencipta,
artis, musisi, innovator dan pemecah masalah untuk waktu yang akan datang.’

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan potensi
kreatif yang dimiliki oleh setiap afhaks Anak perlu mendapat bimbingan yang
tepat, sehingga memungkinkan mereka untisk dapat mengembangkan potensi
dan kemampuan seeara optimal. Pada akhirnya kemampuan tersebut dapat
berguna, baik bagi dirinya, keluarga maupun masyarakat luas pada umumnya.

Program | teérencana yang dirancang untuk“menumbuhkan dan
mengembangkan'$ aspek yang dirumuskan pada Peraturan Menteri Nomor 58
Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini formal yaitu aspek
moral, fisik metorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni.* Salah satu
upaya-untukamengembangkan kreativitas anak adalah.dengan peagembangan
kreativitas_anak menggunakan media peérmatman yang Jddapat memenuhi
kebutuhan kreativitag anak’ dalam menghasilkan suatu karya serta memenuhi
tugas-tugas perkembafigan motorik lainnya.

Pembelajaran bagi anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak,
orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai
tugas perkembangan. Menurut Supriadi dalam Rachmawati dan Kurniati,

menyatakan bahwa, “Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk

3 Nasriah, “Peran Pendidik Anak Usia Dini Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Di
Lembaga Paud,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 21, no. 80 (2015): 57-63.

4 Mentri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 45, No. 1 (2009): 1-19.



melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada”. Kemampuan ini dapat dimiliki
sesorang jika ia memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi kreatif
yang dimilikinya.’

Permasalahan lainnya, terkait dengan metode atau teknik yang digunakan
guru masih terbatas atau sedikify Sehingga anak merasa tidak tertantang,
sedangkan anak pada umusnya‘seclaluiingin bereksplorasi, mempunyai rasa
ingin tahu, senang bereksperimen dan mengtyji, mampu mengekspresikan diri
secara kreatif, serta mempunyai imajinasi.

Berdasarkan analisis dan pentingnya pengoptimalan perkembangan
kreativitas anak usia dini, maka perlu adanya cara atau strategi yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran dikelas. Salah satu cara atau strateginya yaitu
mengembangkan® media pembelajaran sebagai falat perantara dalam
pemabelajaran. Begitupun media yang digunakan_dalam. pembelajaran harus
menarik_dan menyenangkaniserta sesuai defiganusia anak.’

Dengan media permainan dapat mempermudah anak menuangkan
pemahamannya mengenart suatu ide atatptn gagasan yang mereka peroleh dari
pengalaman nyatanya. Sehingga akan mempermudah guru untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pemahaman siswanya. Selain itu dengan adanya media

dapat memberi kesempatan untuk mendapatkan dan memperkaya pengetahuan

5 Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak (kencana, 2012), hlm
202.

® Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa,” Bandung: Jurnal llmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah 3, no. 1 (2018): hlm
171.



anak secara langsung. Dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir
kritis dan positif, membantu mengasah perkembangan kreativitas,
menumbuhkan motivasi dan meningkatkan semangat belajar pada anak usia
dini.’

Dalam penelitian ini, strategi yang digunakan dalam peneliti ialah dengan
sebuah media perantara berupa mdgi€sand. Permainan magic sand ini memiliki
tekstruk seperti pasir yang ébithhalus *Penggunaan magic sand telah digunakan
dalam penelitian Umah Kuntum dan Khairal¥Rakimahwati, berjudul kreativitas
anak usia dini melalui metode bermain pasir ajaib'di Taman Kanak-Kanak dari
mulai usia 4-¢ tahun. Berdasarkan hasil penelitian tetsebut menyatakan bahwa
kreativitas anak akan lebih berkembang dengan ide yang baru melalui pasir ajaib
atau magic sand.2 Oleh karena itu, peneliti tertarik unfuk’ memberikan tindakan
menggunakankegiatan bermain konstruksi magic sand'pada penelitian ini untuk
meningkatkan kieativitas anak.

Anak dapat menuangkan ide krativitasnya lewat suatu kKegiatan seperti
melukis ataupun menggambar, dengan menggunakan magic sand bisa
mengembangkan ide" serta gagasan® dalam kegiatan menggambar dan
menceritakan hasil gambar sejalan dengan imajinasi anak. Kegiatan membentuk
dapat mengembangkan ide dan perasaan anak sesuai imajinasi anak dalam

membuat berbagai macam bentuk yang anak inginkan jadi tidak membosankan.

7 Nurhafizah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunlkasl Anak Usla Dini Melalui
Media Boneka Tangan Dan Boneka Jarl DI Tk Pertlwl2 Padang,” /lmiah, 2013, hlm 116.

8 Kuntum Khairah Umah dan Rakimahwati Rakimahwati, “Perkembangan Kreativitas Anak
Melalui Permainan Pasir Ajaib di Taman Kanak-kanak,” Aulad: Journal on Early Childhood, 4.1
(2021), 28-36.



Selain itu melalui magic sand ini anak dapat menggambar dengan menggunakan
berbagai macam warna magic sand, membuat istana, membuat berbagai macam
bentuk binatang, dan buah sesuai ide kretivitasnya. Selain mudah dibentuk,
aman, tidak berantakan, bersih, memiliki bermacam warna yang menarik,
menyenangkan, dan bisa mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak, magic
sand ini juga bisa melatih metofik halus anak, mengembangkan sosial
emosional, kemampuan bexpikir, mengenallbentuk dan warna.’

Di KB Dewi Sastika Stjono berdasarkan pengamatan sehari-hari diketahui,
kreativitas anak belum terlihat optimal, hal tersebutynampak seperti saat
menyelesaikaft "pekerjaan, anak belum memiliki [Keberanian dalam hal
bereksplorasi dan berekspresi, anak ragu, takut, tidak pereaya diri, lebih sering
meniru guru |atau teman lain, anak masih tergantung pada contoh yang
diberikan gufd, ‘atau anak-anak masih meniru cata guru menyelesaikan
pekegjaannyaDalam hal ini anak belum memilikimampu.berekspresi dan
bereksplorasi terutama“padaikegiatan menggambar bebas, Hasil' gambar anak
pun terkesan tidak| bermakna. Didukung oleh bukti yang tertera dalam
lampiran. '

Selain itu lembaga KB Dewi Sartika ini masih jarang menggunakan media
magic sand, dan lebih sering menggunakan media permainan berbentuk kokoh
dan mudah dirangkai. Padahal anak perlu dibebaskan untuk menuangkan ide

kreativitas tanpa terbatas oleh bentuk media yang digunakan. Dari hal inilah

® Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak (kencana, 2012), hlm
202.
10" Wawancara dengan Siti Ifanah,A,Md.A. “Observasi Di KB Dewi Sartika Sijono 27
November,” 2023.



peneliti memilih tempat ini untuk diteliti dari segi perkembangan kreativitas
melalui imajinasi peserta didik, baik saat menggunakan media magic sand
maupun tidak menggunakan media magic sand.

Selain itu alasan peneliti mengambil penelitian di tempat KB Dewi Sartika
Sijono, karena peneliti ingin memberikan pembaharuan pada penelitian

sebelumnya dengan meneliti kre imajinasi anak pada usia 3 tahun dengan

penting untuk dikaji karen hanya menjelaskan

tentang mas penelitian. Tetapi dengan tujua mberikan informasi

tentang penti a pengoptimalan kreativitas anak 1 media magic sand.
Sehingga tid danya keterbatasan bentuk med ng digunakan nya.
tersebut lebih percaya diri dengan nsi yang dimilikinya

sinya. Berdasarkan masalah t i arik untuk

Kreativitas Ana



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang diatas, maka penulis merumuskan rumusan
masalah yang akan dijadikan dasar penulisan yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kreativitas anak di KB Dewi Sartika Sijono sebelum
menggunakan media magic sand ?

2. Bagaimana tingkat kreativita di KB Dewi Sartika Sijono sesudah

menggunakan media m

3. Seberapa efektif ] bangkan kreativitas anak

permasalahan diatas, maka tuju ng hendak dicapai
dalam penelit 1 adalah sebagai berikut:
1. Untuk me ntifikasi tingkat kreativitas anak di ewi Sartika Sijono

akan media magic sand

nd dalam mengembangkan
kreativitas anak di KB Dewi Sartika Sijono Warungasem Batang
D. Kegunaan Penelitian
Peneliti juga memiliki kegunaan yang diharapkan berguna bagi diri
sendiri dan orang lain diantaranya:

1. Teoritis



Dari penelitian ini peneliti dapat memberikan manfaat pada dunia
pendidikan anak bahwa dengan menggunakan media magic sand ini dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan kreativitas anak, media yang mudah
ditemukan bahkan dapat berguna dalam menstimulus perkembangan

sensorik motornya serta aspek perkembangan lainnya

. Praktis

Jika dalam m praktis dapat meningkatkan

pengetahuan ter mbacanya baik n orang tua, guru, peserta
a. Untuk tua, akan memberikan pengetahu pada orang tua cara
1 kreativitas anak sejak dini dengan
pembelajaran yang

media magic sand ini sebagai me

akan untuk mengembangkan a perkembangannya

serta didik serta memban dalam
ya melalui h
c. i pat me asan bagi anak dalam

meningktkan se lajar n ak monoton sehingga anak
mampu menuangkan imajinasinya lewat sebuah media magic sand

d. Untuk penulis, sebagai tambahan ilmu yang menjadi acuan dalam

penelitian



E. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Sebuah skripsi akan sistematis jika disusun dengan sistematika yang baik.
Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini sebagaimana dipaparkan
berikut:
BabI Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegu nelitian, sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori. ipsi teori yang meliputi: media
magic san eativtas, selain itu juga

ipotesis penelitian.

Bab III

penelitian, jenis dan

1 dan sampel, tehnik

Bab IV i it . i dirt dari data hasil




BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Magic Sand

a. Pengertian Magic Sand

Permainan magic sa miliki sedikit tambahan bahan kimia

ir, pasir ajaib mulai
Di bawah air, pasir
ang menyenangkan,

1 butiran pasir yang

. Itu karena
pasir ajai ahkan setelah terendam
air, pasir ajaib i

Menurut Mahoni bahwa Pasir ajaib atau disebut juga pasir kinetik
merupakan alternatif pasir yang lebih bersih dan aman digunakan oleh

anak-anak yang disertai dengan simbol-simbol seperti miniatur binatang,

buah-buahan, dan mainan kecil lainnya.'!

10 Andrea Widener, “Sneaky Sand,” Cen.A4cs(Amerika, 2015), hlm. 1 .
' Ag Krisna dan Indah Marheni, “Art therapy bagi anak slow learner,” 2017, hlm 154-162.

10
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Magic sand merupakan mainan yang mirip dengan pasir namun
memiliki tekstur lebih halus dan warna lebih cerah. Terlihat bahwa
bermain pasir ajaib merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan
secara menyenangkan dengan atau tanpa alat cetak, media pasir ajaib ini
dapat dengan mudah dibentuk sesuai imajinasi masing-masing anak.
Media magic sand ini bersifat satisfying, yang memberikan rasa senang
dan kepuasan sendirigpada anak yang sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangangKretivitas.

b. Manfaat Media Permainan Magic Sand
Beberapa manfaat media permainan magie| sand menurut Nia
Nadhiroh®yaitu:
1) Melatih kreativitas
Magic sand dapat membantu mengembangkan kreativitas anak.
Amnak.dapat membuat berbagai macam bentuklayaknyabesmain pasir
di pantai. Anakiakan dirangsang untuk'berimajinasi. Dengan bantuan
berbagai bentuk cctakan, anak tidak akan kesulitan berkreasi.
2) Melatih motorik
Selama anak bermain dengan magic sand, mereka akan
melakukan banyak hal dengan tangan mereka. Tindakan seperti
menggenggam, membentuk, dan menekan sangat penting untuk

menstimulus motorik halusnya.

12 Nia Nadhiroh, “Penggunaan Permainan Pasir Kinetik Dalam Meningkatkan Motorik Halus
Anak Di Tk Solera Desa Balane Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi,” 2020, (hlm. 146).
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3) Melatih kemampuan kognitif
Dengan bermain magic sand, anak akan mengenal dan
mempelajari tentang perbedaan warna, bentuk atau hasil karya, dan
kemampuan keaksaraan dasar seperti berhitung dan menulis di atas
pasir.

Permainan pasir sangatgbermanfaat bagi perkembangan fisik,
kognitif, sosial dangémesional“anaks, Seperti pendapat dari Jatmika,
mengemukakan' bahwa pasir kinetik sangat berguna sekali untuk melatih
dan membangun motorik halus anak, membangun sosial dan emosional,
mudah |[dibentuk, memberikan kesenangan, relaksasi dan kreativitas
untuk amak-anak dan orang tua melalui berbagai imajinasi yang
diinginkan." Dengan permainan ini tidak ada pemisah antara bermain
dengan dirt anak. Artinya anak dapat memiliki kentak langsung dengan
pemainanmagic sand yang memberikan.-pengalaman, berbeda.
Pengalaman in1 memberikan waktu istirahat bagi anak dari penggunaan
alat tulis saat kegiatan rutin di sekolah. Anak-anak menikmati kebebasan
ini untuk menuangkan kreativitasnya.

Menurut Wulandari mengungkapkan bahwasanya bermain magic
sand ini bisa meningkatkan kemampuan otot-otot kecilnya anak, yakni

diantaranya keterampilan jemari anak bisa berkembang melalui

13 Jamtika, Pedoman Pembelajaran Seni di Taman Kanak-kanak Bermain Plastisin. (Jakarta:
Kemendiknas Direktorat Pembinaan TK dan SD., 2012).

!4 Novita Rizkia, Fitriah Hayati, dan Lina Amelia, “Analisis Penggunaan Media Pasir Kinetik
Dalam Menstimulasi Kecerdasan Naturalis Pada Anak Kelompok B1 Tk Pertiwi Lhoknga,” Jurnal
Ilmiah Mahasiswa Pendidikan, 1.1 (2020), hlm. 12.
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mengepal, mengenggam, menekan dan menghimpit guna membentuk
sesuatu hal.!?
c. Karakteristik Magic Sand

Adapun ciri-ciri media magic sand, yaitu: '6
1) Terdapat campuran komponen hidrofobik
2) Tidak lengket di tangan
3) Tidak lengket di cetakan
4) Tidak menggras.
5) Mudahidibersihkan
6) Memiliki berbagai macam warna
7) Aman dimainkan

2. Kreativita§ Anak

a. Pengertian Kreativitas Anak
Kaeativitas merupakan salah satu istilabh yang sering.digunakan

dalam kegiatan komunikasi sehari-hari baik dari kalangan psikolog,
pendidik bahkan orang awam sudah lazim menggunakan istilah tersebut.
Kreativitas bisa” dikatakan sebagat ' thingking outside the box” yaitu
berpikir diluar dugaan atau diluar dari kebiasaan atau berpikir lain dari
pada yang lain atau berpikir kreatif. Menurut penelitian para psikolog
masa kini istilah “kreativitas” merupakan sebuah istilah yang ambigu

dalam pengertiannya. Untuk membantu memahami arti istilah

15 Fitrianti Wulandari, “Pengaruh Bermain Kinetic Sand Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-
6 Tahun,” Jurnal anak usia dini, 3.2 (2018), hlm 18-23.

16 Anak Hebat, “Cara Bermain Pasir Kinetik Ajaib,” cerdasmainananak.blogspo, 2019, him.
1.
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“kreativitas” terdapat pengertian kreativitas secara populer dan
psikologis.!”

Makna kreativitas menurut Semiawan adalah modifikasi sesuatu
yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua
konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru.'®

Pengertian konsep bafi di sini bukanlah penemuan sesuatu yang
belum pernah diketahui orang sebelumnnya, melainkan bahwa produk
kreativitas itunerupakan sesuatu yang barugbagi diri sendiri dan tidak
harus merupakan sesuatu baru bagi orang lain/dunia pada umumnya.

Jadi Kkreativitas ialah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk menghasilkan suatu ide/produk yang baru/original yang memiliki
nilai kegunaan. Dimana hasil dari ide/produk tersebut diperoleh melalui
proses Kegiatan imajinasi atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan
hanya.perangkuman, tetapi mencakup pembeantukan pola,baru dan
gabungan informasi yang diperoleh daripengalaman sébelimnya.

Penckanan makna kreativitas menurut Hurluck dalam buku
Ellindra Yeti méngungkapkan bahwa sebagai sebuah proses dan bukan
hasil. Maksud dari suatu proses ini adalah suatu proses adanya sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan atau benda dalam bentuk atau rangkaian

baru yang dihasilkan.!” Kebanyakan orang menganggap kreativitas dapat

17 Shirley C. Raines Rebecca Isbell, Creativity and the Arts with Young Children, 3 ed.
(Gramedia, 2012), hIm 400.

18S.C.U. Munandar Conny Semiawan, A.S. Munandar, Memupuk bakat dan kreativitas siswa
sekolah menengah (Jakarta: Gramedia, 2009), hlm. 115.

19 EllindraYeti, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini,” 2008, 282 (hlm. 282).
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dinilai melalui hasil kreativitas yang diciptakan, tetapi hasil dalam
pengertian kreativitas ini tidak terlalu ditekankan karena kreativitas tidak
selalu membuahkan hasil yang dapat diamati atau dinilai. Contonya
adalah pada saat orang melamun, merancang sesuau yang baru dan
berbeda, tetapi hanya pelamun itu sendiri yang mengetahuinya.
Kreativitas adalah pembuatafiSesuatu yang baru dan berbeda.

Selain itu juga Kreativitas dapatididefinisikan sebagai suatu proses
mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru,
atau mengkobinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat
pada dininya. Selain itu Supriadi mengutarakan bahwa kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan. maupun karya nyata yang relative betbeda dengan apa yang
telah ada.?®

Beberapa diantaranya percaya bahwa kieativitassadalah berpikir
fleksibel, dimanatorang dapat menyaksikan hal yang spesial ketika
menyelesaikan masalah. Selain itu percaya bahwa kreativitas harus
menghasilkan sestatu” yang bermakha ‘atat produk yang sesuai. Dan
kreativitas digambarkan bahwa menghasilkan pemikiran baru, solusi,
dan atau produk berdasarkan pengalaman pengetahuan sebelumnya.
Beberapa pengertian ini, tidak menjelaskan secara menyeluruh yang

rumit dan tentang nilai alamiah dan proses kreatif atau apa yang harus

20 Eutis Kurniati Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Anak, keempat
(jakarta: kencana, 2017), hlm. 183.
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dilakukan untuk menentukan ketika proses kreativitas sudah
dilaksanakan. Kita harus mendefinisikan semua komponen dari
kreativitas untuk melihat secara menyeluruh. Diantara banyak kreativitas
yang muncul, dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk berpikir unik atau berbeda dengan yang lain,
menghasilkan ide-ide, atauafiefigkombinasikan berbagai hal.
b. Pengembangan Kreativitas
Ada beberapa cara untuk mengembangkan kreativitas, yaitu
melalui imajinasi kreatif, kreativitas melalui musik, dan kreativitas
melalui bahasa, yang akan dijelaskan di bawah ini. Pertama, kembangkan
kreativitas melalui imajinasi.”’
1) Perkembangan kreativitas melalui kemampuan
Imajinasi sangat esensial dalam pengembangan kemampuan
intelektual dan bahasanya, anak dapat mengingat.ide.dankata yang
telah mereka alamikarena mercka'dapat menggabungkan ide dengan
gambaran dalam ‘pikiran.’> Contoh benda sederhana yang dapat
dijadikan alat™bagi anak untuk berimajinasi, misalnya sapu dapat
digunakan untuk bermain kuda, kursi dapat dijadikan mobil, traktor,
benteng, dan balok bangunan. digunakan untuk membuat kantor atau

rumah. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak menciptakan

2! Nanik Rahayu, “Kreatifitas dan Inovasi Pembelajaran dalam Pengembangan Kreatifitas,”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4 (2023), hlm 8§9-96.

22 Dorothy G. Singer dan Jerome L. Singer, Children’s Play and the Developing Imagination
(publisitas_hup@harvard.edu, 1992), 351.
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pengetahuan mereka sendiri ketika mereka terlibat secara bebas dalam
permainan imajinatif.
2) Perkembangan kreativitas melalui music

Indra Yeni mengutip AT. Mahmud yang mengatakan bahwa
musik adalah kegiatan kreatif. Anak yang kreatif terlihat dari rasa
ingin tahunya, kemauanfiydsuntuk mencoba, dan imajinasinya.?
Karena proses inilah imajinasi, fasa ingin tahu, dan sikap ingin
mencoba amak tertumpuk dan berkembang, sehingga terciptalah
suasana unik dalam menyuguhkan musik atau nyanyian.

Sementara itu, menurut De Short bahwa penyajian musik dapat
berdampak pada peningkatan prestasi akademik, sedangkan Bimmer
Bob menjelaskan bahwa musik meningkatkan konsentrasi, detak
jantung, relaksasi dan proses belajar.**

3).Rengembangan kreativitas melalui bahasa.

Kreativitas“lisan,anak prasekolah berbeda dengan orang dewasa.
Kreativitas "anak tidak dapat /diukur dari keaslian bahasa yang
diungkapkan atau dari Keragaman dan kKebaruannya.?® Kreativitas anak

masih pada taraf sederhana. Kesediaan anak dalam berbicara dan

2 Indra Yeni, “Revitalisasi Pembelajaran Musik melalui Pengembangan Kemampuan Dasar
musikal Peserta Didik di Taman Kanak-Kanak,” 2018, 386.

24 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,”
Merdeka Belajar, 2021, hlm 289-302.

2 Nurhasanah, “Belajar Atau Bermain: Upaya Memahami Perkembangan Anak Usia Dini
Dalam Pembelajaran Di Lembaga Paud,” Gastronomia ecuatoriana y turismo local., 1.69 (2019),
hlm 5-24.
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mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara verbal menunjukkan
kreatif. Kreativitas lisan dapat dilihat melalui indikator berikut:

a) Kemauan bertanya

b) Kemauan menjawab pertanyaan

¢) Kemauan bercerita

d) Kemauan menginfo n sesuatu kepada orang lain, teman,

atau guru.

Mun ahwa kreativitas anak

emampuan yang mencermin lancaran, keluwesan

mengkolaborasikan

dan nalitas berpikir serta kemamp

bangkan, memperkaya) gagasan.?

nurut James J. Gallagher “Kreativi alah proses mental

kukan seseorang dalam bentuk id produk baru, atau

keduanya, dan pada akhir gan ide

1 Munandar
s adalah menciptakan kombinasi
, info i elemen yang ada. Dalam
konteks ini kreativitas sering diartikan sebagai kreativitas,

kemampuan menciptakan hal-hal baru®’

26 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)
hlm 20.

27 Khuzaimah Khuzaimah, Zainal Abidin Arief, dan Sigit Wibowo, “Upaya Meningkatkan
Sikap Positif Belajar Dan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Problem Solving Di Ra
Al Isro Bogor,” Jurnal Teknologi Pendidikan, 10.2 (2021),hlm 88-106.
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Dalam pengertian ini mencakup segala alat komunikasi yang
didalamnya pikiran dan perasaan diungkapkan dalam bentuk tanda
atau simbol untuk menyatakan pengertian, misalnya melalui
penggunaan ucapan, tulisan, simbol angka, gambar, dan ekspresi
wajah. Kita sering menemukan anak-anak berbicara kepada dirinya

sendiri atau kepada or; in seolah-olah sedang membicarakan

bungan dengan aktualisasi diri gai suatau bentuk
kreativitas, Catron dan Allen men kapkan terdapat 12
if pada anak usia dini yakni se
erbeda dam

mencoba
2) Anak akan g luar biasa dalam situasi
keseharian.

3) Anak berpendirian tegas/tetap, terang-terangan, berkeinginan untuk

bicara secara terbuka, dan bebas.

28 Januari Catron, Carol E. & Allen, Early childhood curriculum a creative-play model
(Jersey Prentice-Hall, 1999), him. 431.



20

4) Anak adalah nonkonformis, yakni melakukan hal-hal dengan cara
sendiri

5) Anak terlibat dalam eksplorasi yang sistematis dan dapat membuat
rencana dari suatu kegiatan

6) Anak tertarik berbagai hal, memiliki rasa ingaintahu dan senang

bertannya.

7) Anak menyukai n imajinasinya dalan bermain

9) Ana jadi terarah dan termotivasi sendiri
1 fantasi.
10) Ana jadi inovatif, penemu, dam memili nyak sumber daya.

ikap fleksibel dan berbakat dala

an objek, contoh, serta
agian bagian dari tujuan.
Jadi dari kajian teori diatas dapat diperoleh kisi-kisi intrumen yang
digunakan untuk mengembangkan kreativitas dengan media magic.
Pendapat Anwar dalam Rudyanto mengatakan, “Berpikir kreatif adalah

cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek antara
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lain, fluency (kefasihan), flexybility (keluwesan), originality (keaslian),
dan elaboration (keterincian)”.?’
1) Kelancaran (fluency)

Mampu menghasilkan banyak ide atau gagasan dalam

membentuk atau membuat berbagai objek baik dengan menggunakan

magic sand.

m atau macam ide dengan

asikan berbagai bentuk membangun  ide

snya, dalam menggunakan berba acam cetakan atau
kan untuk membuat objek.
3) Keashan (Originality)
mpu menghasilkan ide sendiri membentuk atau

jek sendiri (berbeda dengan

skan ata unikasikan, menguraikan

» Hendra Erik Rudyanto, “Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik
Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif,” Premiere Educandum :
Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 4, no. 01 (2016): 41-48.
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d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Kreativitas Anak
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas anak diantaranya:
1) Faktor pendukung
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang
dapat dikembangkan. Hurluck menjelaskan bahwa yang dapat
meningkatkan kreativitaghanak, ternyata ada delapan kondisi juga
yang mempengaruliinya antara laimi’"

a) Waktu untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan
diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi
mereka untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan, konsep-
konsep, dan mencobanya dalam bentuk baru serta orisinal.

b) Kesempatan menyendiri, anak dapat menjadt kreatif apabila tidak
mendapat tekanan dari kelompok sosial. Singer menerangkan
“Anak membutuhkan waktu dan kesecmpatangmenyendiri untuk
mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya®.

c) Dorongan, terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi
standar orang dewasa. Mereka harus’ didorong untuk kreatif dan
bebas dari ejekan dan kritik yang seringkali dilontarkan pada anak
yang kreatif.

d) Sarana, fasilitas untuk bermain dan sarana lainnya yang harus
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas.

30 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1978), him. 30.
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e) Lingkungan yang merangsang, lingkungan rumah dan sekolah
harus merangsang kreativitas dengan memberikan bimbingan dan
dorongan untuk menggunakan sarana yang akan mendorong
kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi dan
dilanjutkan hingga masa sekolah dengan menjadikan kreativitas

suatu pengalaman ya yenangkan dan dihargai secara sosial.

mendukung kreativitas.

g) C mendidik anak, mendidik anak a demokratis dan
if di rumah dan sekolah meningkatkan kreativitas.
kan cara mendidik otoriter memad;

tan untuk memperoleh pen

agar berfantasi”.
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2) Faktor Penghambat
Menurut Hurluck yang dikutib Novi Mulyani menyatakan
bahwa kreativitas akan melemah jika dihambat oleh lingkungan
t: 31

seperti beriku

a) Kesehatan yang buruk, dapat mematikan daya kreativitas anak

karena anak tidak m

b) Lingkungan memberikan dorongan untuk

c) Ad tekanan ~ ckonomi . mec lit  anak  untuk
mbangkan bakat kreativitasnya
gnya waktu luang kesempatan da bebasan pada anak
mengembangkan bakat kreatifnya.
njutnya ada tambahan dari Hurluc ang beberapa situasi
melemahkan kreativitas a sebagai
akan melemah jika orang
si dan bertanya.

b) Pengaruh waktu yang terlalu ketat. Anak menjadi tidak kreatif jika

terlalu diatur karena mereka hanya memiliki sedikit waktu untuk

bebas berbuat sesuka hati mereka.

31 Novi Mulyani, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, ed. oleh nita nur m., pertama
(bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 125.
32 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1978), him. 30.
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¢) Dorongan kebersamaan keluarga. Perkembangan kreativitas anak
akan terganggu jika keluarga selalu menuntut kegiatan bersama-
sama karena tidak mempedulikan minat dan pilihan anak .

d) Membatasi khayalan. Hal ini dapat melemahkan kreativitas karean
orang tua selalu menginginkan anaknya berfikiran realistis dan
beranggapan bahwa JKhayalan hanyalah akan membuang-buang
waktu.

e) Penyediaan alat permainan yang sangat terstruktur. Anak yang
sering diberi mainan yang terstruktur, untuk menstimulus fisik
motoriknya.

f) Sikap orang tua yang konservatif. Orang tua yang bersikap seperti
ini biasanya takut menyimpang dari pola sesial yang ada dalam
masyarakat schingga mereka selalu menemani kemana pun
anaknya pergi.

g) Orang tua“yang terlalu melindungi. Jika orang tua terlalu
melindungi anak-anaknya, mereka 'mengurangi kesempatan bagi
anaknya untuk mencari cara mengetjakan sesuatu yang baru atau
berbeda.

B. Penelitian Yang Relevan
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa
dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Penelitian terdahulu telah dipilih
sesuai dengan permasalahan dengan penelitian ini, sehingga diharapkan

mampu menjelaskan maupun memberikan referensi bagi penulis dalam
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menyelesaikan penelitian ini. Berikut penjelasan beberapa penelitian terdahulu
yang telah dipilih.

Pertama, pada tahun 2020 Wulandari, dkk, melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Bermain Konstruksi Magic Sand Untuk Mengembangkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mgtOrik, halus pada anak usia dini melalui
kegiatan bermain konstruksimagic sand. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus melalut Kegiatan bermain konstruksi
magic sand.’ jPersamaan- penelitian dengan Wulandari, dkk dengan yang
dilakukan olelypeneliti terletak pada media yang dikajiyate media magic sand.
Sedangkan petbedaannya terletak pada tujuan, metode yang digunakan. Pada
penelitian wulandari, dkk bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
motorik halugdengan menggunakan metode siklus, sedangkan tujuan peneliti
adalah dapatmengembangkan kreativitas melaluidmajinasizanak dengan
metode eksperimen.

Kedua, pada“tahun 2019 Aisy melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Media Magic Sands Terhadap Keémampuan Menulis Permulaan
Pada Tunarungu Kelas Dasar 17. Penelitian ini bertujuan menganalisi
kemampuan menulis permulaan pada tunarungu di kelas dasar 1 dengan
menggunakan media magic sand. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

secara nyata subyek penelitian mengalami peningkatan dalam kemampuan

33 Fitrianti Wulandari, “Pengaruh Bermain Kinetic Sand Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-
6 Tahun,” Jurnal anak usia dini, 3.2 (2020), hlm. 18-23.
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menulis.3 Perbedaan yang ada dalam penelitian ini adalah kompetensi yang
diteliti, aisy meneliti tentang kemampuan menulis permulaan pada tunarungu,
sedangkan peneliti melakukan penelitian tentang kreativitas anak. Persamaan
dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh media magic
sand.

Ketiga, Pada tahun 2022 lmianmnia melakukan penelitian yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kreativitas Mclukis¥Anak Melalui Media Pasir Warna
Di Tk Al-Qur’an gAl-Mujahidin Krui Pesisir gBarat”. Bertujuan untuk
meningkatkan Kreatrvitas melukis anak dengan media, magic sand. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa melukis' dengam ‘media pasir dapat
mengembangkan kreativitas Melukis anak pada kelompok A.1 di Tk Al-qur’an
Al Mujahidin®®* Persamaan penelitian Imannia dengam penelitian ini sama-
sama meneliti tentang kretivitas anak dengan media magic sand. Sedangkan
perbedaannya.adalah data dalam penelitian, data_yang.diteliti.oleh Imannia
adalah kreativitas melukisanak dengan metode PTK sedangkan peneliti adalah
kreativitas imajinastianak dengan menggunakam metode eksperimen.

Keempat, pada tahun 2020 ‘Muthiah, dkK melakukan penelitian yang
berjudul “Desain Media Pasir Kinetik Untuk Memfasilitasi Kemampuan
Menulis Permulaan Anak Usia Dini”. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan desain media pasir kinetik untuk memfasilitasi kemampuan

menulis permulaan anak usia dini. Adapun hasil penelitian secara keseluruhan

3 Atika Rahma Rohadatul ,,Aisy, “Pengaruh Media Magic Sands Terhadap Kemampuan
Menulis Permulaan Pada Tunarungukelas Dasar 1,” Student, Vol 8§ No 1 (2019), hlm. 50.

3 Yuni Imannia, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Melukis Anak Melalui Media Pasir
Warna Di Tk Al-Qur’an Al-Mujahidin Krui Pesisir Barat,” Skripsi, 2022, hlm. 23.
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media pasir kinetik dinyatakan layak digunakan uji coba pemakaian di
Raudhatul Athfal dengan revisi sesuai saran yang telah diberikan oleh validator
ahli.*® Persamaan penelitian Muthiah dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan media pasir kinetik, sedangkan perbedaannya yakni dalam
substansi yang diuji, Muthiah meneliti tentang desain media pasir kinektik
dapat menfasilitasi kemampuangmehulis permulaan anak usia dini dengan
menggunakan metode Dgsign *Basicl Research (DBR) model Reeves ,
sedangkan penelitighmenguji keefektifan™ meédia magic sand dalam
meningkatkan kreativitas melalui imajinasi anak dengan metode eksperimen
pre-test dan p@sttest.

Kelima, Pada tahun 2019 Dunggio, melakukan peng¢litian yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dan Kreativitas Anak Dengan
Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui Media Pasit Ajaib Pada Anak Di
Kabupaten Pohuwato”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk amengetahui
peningkatan kemampuan metorik halus dafa kreativitas dengan menggunakan
pendekatan saintifik pada anak kelompok B TK Tunas Harapan Kecamatan
Popayato Timur Kebupaten Pohuwato melalui media pasir ajaib. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada observasi awal kemampuan motorik
halus anak pada kategori mampu. Dengan demikian pembelajaran melalui

media pasir ajaib dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dengan

3¢ Taopik Rahman, “Desain Media Pasir Kinetik Untuk Memfasilitasi Kemampuan Menulis
Permulaan Anak Usia Dini,” 4.2 (2020), hlm. 218.
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pendekatan saintifik.’’ Persamaan ini dalam media yang digunakan yakni
magic sand. Sedangkan perbedaan yakni dalam substansi yang diuji, Dunggio
meneliti tentang Motorik Halus Dan Kreativitas dengan menggunakan
pendekatan PTK, sedangkan peneliti menguji keefektifan media magic sand
dalam meningkatkan kreativitas anak dengan metode eksperimen pre-test dan
post-test.
C. Kerangka Berfikir

Sebelum menggunakan media magic “sandsguru mengajarkan kepada
anak lewat sebuah buku aktivitas dan permainantyang berbentuk konstruk.
Selain itu jugadilembaga in1 masih menggunakan modelpembelajaran klasikal
dimana anak |déngan usia dini sudah diperkenalkan démgan calistung tanpa
adanya alat permainan edukatif yang mendukung pembelajaran diusia tersebut.

Guru masih menggunakan media permainan yang bersifat konstruk atau
kokeh.saja.sertasering menggunakan buku paket atau lembai kerja. Sebab
dianggapnya dengan permainan berbentukikokeh itu mudah dibersihkan jadi
guru mengambil media itu untuk digunakan secbagai penunjang pembelajaran.
Padahal media tersebut sulit untuk dirubah™atau dibentuk sesuai dengan
imajinasi anak karena bentuknya yang sudah jadi atau bersifat tidak fleksibel.
Bahkan anak menulis dan menggambar pun sudah menggunakan pensil
standar. Sedangkan anak diusia tersebut itu harus menggunakan alat tulis yang

idel dengan usianya, salah satu alternatifnya yakni media magic sand.

37 Fatmah Dunggio, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dan Kreativitas Anak
Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui Media Pasir Ajaib Pada Anak Di Kabupaten
Pohuwato,” Jurnal Pendidikan Glasser 3, no. 2 (2019): 224.
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Dengan media ini tentunya kreativitas anak mudah banget untuk
dituangkan selain mudah untuk menulis dengan tangan anak juga dapat
mengungkapkan imajinasinya lewat suatu gambar yang ia gambar dengan
mudah melalui koordinasi jari-jarinya. Jadi anak dapat melatih kreativitasnya
dengan mudah karena magic sand bersifat flaksibel.

Berdasarkan dari kerang iatas peneliti mendeskripsikan bahwa

peneliti melihat dari pr menjadi dasar peneliti untuk

membantu beberap nstimulus perkembangan

kreativitasnya pada metode pembelajara monoton, dimana

pembelajaran charusnya seorang

pendidik jug u mengetahui media permainan ma ng tepat dan mudah

untuk anak m agkan ide nya bukan hanya menggu satu sumber media

yang bersifat h saja yakni berupa balok ataupun , Dari permasalahn

rikan stimulus rangsangan at bebas

bentuk dari
gan metode pairet sample
t test dalam pengujian aka peneliti menduga bahwa

media permaianan magic sand ini dapat mempengaruhi perkembangan

kreativitas anak.
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Keterbatasan penggunaan
media permaianan.

l

Perliemb.angan kreati.vitas o Media Magic Sand
imajinasi kurang optimal —»| Optimalisasi

Pairet el T test {

Perkembangan kreativitas
imajinasi anak di KB Dewi
Sartika Sijono

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir

D. Hipotesis

ah dugaan sementara yang belum t ebenarannya, perlu

adanya pen kebenarannya oleh karena itu hip 1 berfungsi sebagai

menguji keen teori. untuk menguji teori ini maka ukan hipotesis yang

an kreativitas

anak usia dini.

Ha: Ada perbedaan media magic sand dalam meningkatkan kreativitas anak
usia dini.

Dari hipotesis yang telah dipaparkan diatas menunjukkan bahwa dugaan
sementara dari peneliti ini harus diuji kebenarannya terlebih dahulu sebelum
peneliti menyimpulkan hasilnya. maka diperlukan teori dan dibuktikan melalui
hasil hipotesis yang dilakukan di KB Dewi Sartika Sijono Warungasem

Batang.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Desain pendekatan yaitu meliputi tentang jenis penelitian dan jenis
pendekatan, yaitu:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini pedulis "menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan mengubah satu hal dalam “suatu, situasi dan kemudian
membandingkan hasilnya dengan hal yang adatanpa. modifikasi. “Metode
eksperimen digunakan untuk mencari sebuah pemgaruh dari perlakuan
tertentu tethadap sesuatu yang lain ke dalam kondisi yang dikendalikan.
Dengan metode eksperimen ini dapat menyelidiki suatu sebab-akibat
dengan menempatkan subjek ke dalam suatu kelompok dimana suatu atau
lebihovasiabelindependen dimanipulasi”.3® Penclitian ekspesimen adalah
penelitian_yang berfujuan mengetahuighubungan sebab akibat dari dua
variabel atau lebih:

Peneliti menggunakan pre-experimental design jenis one-group
pretest and postiest design.”” Kara mengkutip pernyataan Sugiyono, bahwa
Pre-experimental design ialah rancangan yang meliputi hanya satu
kelompok atau kelas yang diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one grup

pretest and posttest design ini, dilakukan terhadap satu kelompok tanpa

38 Moh. Slamet Untung, Metode penelitian, kedua (yogyakarta: litera, 2022), hlm. 258.
3% Ni Made Ratminingsih, “Penelitian Eksperimental Dalam Pembelajaran Bahasa Kedua,”
Prasi, 6.11 (2010), him. 31-40.

32
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adanya kelompok control atau pembanding.*® Penulis menggunakan teknik
analisis untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Hal
tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat sesuai dengan
tujuan penelitian serta mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa. Adapun

pola penelitian desain one grup pretest and posttest design, sebagai

berikut:*!
Tabel 3.1
Model Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttes
Eksperimen O1 X )

Keterangam: © O : Pretest (sebelum diberikan petlakuan)
X : Treatmen (perlakuan)
O3 :Posttest ( sesudah diberikan
perlakuan)

Dengan desain ini.peneliti menggunakan observasi sebanyak dua kali,
observasi yang pertama dilakukan sebelum cksperimen (O:) yang disebut
dengan pre-test, kemudian melaksanakan treatment atau perlakuan (X),
selanjutnya mengadakan observasi kedua setelah treatment atau (O2) yang
disebut post-test. Hasil observasi dibandingkan dengan cara mencari

perbedaan antara (O;) dan (O2) atau (O2) dan (Oi). Perbedaan hasil

40 Kara, “Pre-Experimental Design, True Experimental Design,” Paper Knowledge . Toward
a Media History of Documents, 7.2 (2014), hlm. 107.

41 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 282.
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observasi itu dianggap sebagai akibat dari perlakuan dalam eksperimen atau
treatmen yang dilakukan.
. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menurut
pernyataan dari Craswell yang telah dikutib oleh Slamet Untung
menyatakan bahwa “quantitayé¥ésearch is a means for teasting objective
theories examining the #elationships among variables”, maksudnya yakni
penelitian kuantitatif "@adalah ‘metode-metodesuntuk menguji teori-teori
tertentu dengan eara meneliti hubungan antar variabel. **

Penelitian Kuantitatif melibatkan pengumpulan data, analisis,
interpretast data, dan penulisan hasil dari penelitian. Tetapi, dalam
penelitian jeksperimen kuantitatif, metode-metode yang muncul lebih
spesifik, dam biasanya berhubungan dengan identifikasi sampel dan
populasi,pencntuan strategi penelitian, pengumpulan,.dan.analisis data,
penyajian hasil penélitiany penafsiran, dan penulisan hasilfpenelitian.*?

Dalam penelitian mi peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh dari
suatu perlakuan tertentu serta ingin menddapatkan data yang akurat sesuai
fakta di lapangan yang dapat diukur kemudian menguji hipotesis dari
penelitian yang dilakukan. Sehingga berdasarkan argumen tersebut peneliti

menggunakan pendekatan kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan

pendekatan kuantitatif karena tujuannya ingin mengetahui adanya pengaruh

42 Moh. Slamet Untung, Metode penelitian, kedua (yogyakarta: litera, 2022), hlm. 267.
4 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, 2016, hlm. 10.
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dari suatu perlakuan yang selanjutnya diuji hipotesisnya. Karena
menggunakan pendekatan kuantitatif, peneliti berusaha menguji penelitian
ini secara ilmiah dan empirik serta beracuan pada kaidah-kaidah penelitian
agar hasil dari penelitian yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitaian
Tempat penelitian dalam penelitian i yaitu salah satu lembaga yang
ada di bawah maungan yayasan fatayat NU, lembaga ini satu halaman
dengan RA Masyitoh di desa Sijono kecamatan Warungasem kabupaten
Batang. KB Dewi Sartika tepatnya di desa Sijono Keéeamatan Warungasem
kabupaten [Batang. Alamatnya di JI. Makam Dowo No 34 desa Sijono
kecamatan Warungasem kabupaten Batang provonsi Jawa Tengah. Status
lembaga iniyaknl swasta.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penclitian int dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024.
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah atribut atau nilai seseorang, objek, atau aktivitas, dengan
beberapa variabilitas, yang ditentukan oleh peneliti untuk manarik kesimpulan

dapat ditarik.** Penelitian ini peneliti menggunakan variabel sebagai berikut:

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (bandung: Alfabeta,
2014).hlm.38.
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1. Variabel Independent (variabel bebas)

Merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau terikat
dengan variabel dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian
ini yaitu efektivitas permainan magic sand.

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel dependen ini mi€etupakan variabel yang dipengaruhi oleh
varibael independent atdu yang memjadi akibat karena adanya variabel
bebas. Adapun yariabel dependen dalamipenelitian ini yaitu kreativitas
imajinasi anak

Bagan 3.1
Hubungan Antara Variabel Penelitian
Keterangan:
K Vaariabel bebas adalah efektivitas permainan magic.sanid.
Y : Variabel terikat'adalah kreativitas melalutimajinasi anak
D. Populasi, Sampel Dan Tehnik Pengambilan Sample
1. Populasi

Sugiyono menjelaskan dalam Jijah Hilyatul Ajijahl dan Evi Selvi
bahwa populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari obyek atau
subyek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.*> Jadi Populasi bukan hanya

4 Jijah Hilyatul Ajijah dan Evi Selvi, “Pengaruh Kompetensi Dan Integritas Terhadap
Kinerja Perangkat Desa,” JESS (Journal of Education on Social Science), 5.1 (2021), hlm. 24.
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sekedar orang, melainkan suatu objek atau benda-benda lainnya yang dapat
diteliti. Populasi bukan hanya sekedar berapa jumlah yang ada pada objek
atau subjek tertentu, tetapi semua sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh
suatu subjek atau objek tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah 13
siswa kelompok KB Dewi Sartika Sijono Warungasem Batang.
. Sampel

Sample merupakan'sebagian peserta.didik yang mewakili keseluruhan
data populasi yang akan diteliti.*® dalam “penelitian ini karena terdapat 13
peserta maka pencliti menggunakan seluruh kelompok populasi sebagai
sampel, yangakan diteliti dengan tehnik pre-fest dan post-test.
. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampling jenuh
sebab semuaanggota digunakan sebagai sampel.*’ Dilakukan karena jumlah
dalampopulasi_kurang dari 30 orang, makasampelpenelitian ini

keseluruhan subjek populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Abdurrahman Fathoni mengungkapkan bahwa Observasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dengan mencatat kondisi

atau tingkah laku dari objek yang diteliti.*® Dalam penelitian ini observasi

46 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm.174
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktis,Edisi Revisi VI.

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012).

4 Abdurrahmat Fathoni, 'Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi’ (Jakarta:

Rineka Cipta, 2011), him. 104.
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berupa cheklist, yang digunakan peneliti ialah dalam bentuk permainan
menggunakan media magic sand dapat dilihat dari hasil proses bermain
membuat sesuatu, dan deskripsi imajinasi terhadap suatu hasil karya.
2. Dokumentasi
Pencatatan adalah cara pengumpulan data kualitatif dengan cara

melihat atau menganalisis do yang dibuat tentang suatu subjek oleh

subjek itu sendiri atau
m penelitian ini asil dokumen yakni foto-

foto maup o pada saat proses pembe sedang berlangsung

ian, foto hasil karya anak dengan ic sand. Selain itu

elakukan pengumpulan data dari le observasi dan hasil
cheklist.
3. Cheklist

au daftar cek adalah pedoman_di asi yang

tanda centang a atau tidaknya sesuatu
berdasarkan peng ian ini checklist berfungsi

untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan kreativitas siswa dalam

kondisi pre test dan post test

4 Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
hlm. 117.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011).



F. Uji Instrumen

1. Uji Validitas
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Alat validitas adalah alat ukur yang menangkap keabsahan data. Valid

berarti instrumen tersebut layak untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur.3! Uji keefektifan instrumen dalam penelitian dengan cara pengujian

langsung di lapangan atau di_gémpat penelitian dengan para validator ahli

yakni guru kelas dan peadamping.

Instrumen dalam penelitian ini adalah pemberian nilai hasil jawaban

anak dihitung dart setiap indikator dengan perhitungan berdasarkan teknik

penskoran. Skor adalah hasil dari penjumlahan angka-angka bagi setiap

jawaban yang benar oleh anak. Setelah menghitung skor, kemudian akan

menghitung nilai dari penghitungan nilai dengan penghitungan skoring

standar mutlak,>* dan terdapat indikator dalam skoting tersebut yaitu:

Tabel 3.2
Interval Nilai, Kategori, Makna dan Indikator

Interval

Nilai Kategori Makna Indikator
76-100 BSB Berkembang | Anak sudah dapat melakukannya
Sangat Baik | secara mandiri dan sudah dapat
membantu temannya yang belum
mencapai kemampuan sesual dengan
indikator yang diharapkan.
51-75 BSH Berkembang | Anak sudah dapat melakukannya
Sesuai secara mandiri dapat konsisten tanpa
Harapan harus diingatkan atau dicontohkan oleh

guru.

51 Moh. Slamet Untung, Metode penelitian, kedua (yogyakarta: litera, 2022), hlm. 258.
52 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (jakarta: PT Rajagrafindo, 2009), 318.
53 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, “Format Ceklis pada Penilaian Perkembangan
Anak,” Paudpedia, 2024.




40

26-50 MB Mulai Bila anak melakukannya masih harus
Berkembang | diingatkan atau dibantu oleh guru.

<26 BB Belum Bila anak melakukannya harus dengan
Berkembang | bimbingan atau dicontohkan oleh guru.

Setelah mendapatkan hasil tes uji coba, maka langkah selanjutnya

dianalisis menggunakan te si product moment. Menurut Husein

Umar untuk menguji en dalam penelitian digunakan

teknik analisis ien Korelasi Product- , dengan rumus sebagai

berikut:

rxy 2nXY - 2X 2Y

SX2- (X)) (n ZY2 =(2Y)?)

Dimana:

: Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan digunakan

: Skor semua
n :Jumlah responden
Keputusan pengujian validitas instrumen dengan menggunakan taraf
signifikasi 5% adalah sebagai berikut:
a. Item instrumen dikatakan valid jika thiwng lebih besar atau sama dengan
toos; dan jika nilai sig < 0,05, maka item instrumen tersebut dapat

digunakan.
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b. Item instrumen dikatakan tidak valid jika thiung lebih kecil dari to0s; dan
jika nilai sig > 0,05 maka item instrumen tersebut tidak dapat digunakan.>*
2. Uji Realibilitas
Tes dikatakan reliabel Jika memberikan hasil yang konsisten saat diuji

berkali-kali, itu berarti ujian Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa

determinasi tersebut reliabel. dian jika suatu hasil dikatakan handal

£ C-29)

Seperti yang dikemukakan oleh wiranta sujrweni bahwa:

a. Jika nilai chronbach’s Alpha > 0,06 maka kuesioner dinyatakan

realiabel

5% Abdullah, Ma’ruf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aswaja Pressindo, 2015.
55 Wiratna Sujarweni V., SPSS untuk Penelitain (Y ogyakarta: Pustaka baru Press, 2014), 253.
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b. Jika nilai chronbach’s Alpha < 0,06 maka kuesioner dinyatakan tidak
realiabel >
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  deskriptif adalah metode penelitian dengan cara

mengumpulkan data-data ses gan yang sebenarnya kemudian data-

data tersebut disusun, lisis untuk dapat memberikan
gambaran men analisis deskriptif data

an dalam bentuk tabel biasa

bel frekuensi, grafik,

, diagram garis, diagram lingkaran, an pemusatan data,

ran data dan sebagainya.’’

regresi. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal

atau mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi tersebut normal

¢ Wiratna Sujarweni V., SPSS untuk Penelitain (Y ogyakarta: Pustaka baru Press, 2014), 253.
57 Prof Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitaitif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011).
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melalui uji normalitas, peneliti menggunakan uji kormogorov smirnov
pada SPSS dalam pengujian ini memenuhi standar, sebagai berikut : 3
1) Jika angka signifikan (sig) > 0.05 maka data berdistribusi normal, atau
2) Jika angka signifikas (sig) < 0.05 maka data berdistribusi tidak
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenita§ dimaksudkan wntuk memperlihatkan bahwa dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
varian yang sama. Metode yang digunakan untuk.uji homogenitas data
dalam penelitian ini adalah Levene Test yaitu ftest of homogenity of
variance.”* Untuk menentukan homogenitas digunakan kriteria sebagai
berikut:
1) Signifikansi uji (< ) = 0.05
2)dikaSiga= o , maka variansi setiap sampel sama(homeogei)
3).Jika Sig < o¢ ;' makawarian setiap sampel tidak sama (tidak homogen).
3. Uji Hipotesis
a. Paired Sample T Test
Adalah pengujian hipotesis yang bertujuan untuk menguji dua
sampel yang berpasangan dari populasi yang memiliki rata-rata yang

sama atau tidak.’® Penelitian ini menggunakan dua sampel sebagai

58 Juliansyah, Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen, (Jakarta: Gramedia, 2014),
hlm. 47.

% Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22 (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), him. 24.

6 Christianurs s, Seri Balajar Kilat SPSS 17 (Yogyakarta: CV Andi Offeset, 2010), him. 79.
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perbandingan yakni pretes dan posttes dalam satu kelas eksperimen. Data
yang bersifat kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes diolah
menggunakan program [BM SPSS statistic 22.°' Berikut tahapan uji
hipotesis:

1) Menentukan Hipotesis

H, = Tidak ada perbe ignifikan terhadap penggunaan media

anak di KB Dewi Sartika Sijono

erbedaan signifikan terhada naan media magic

d terhadap kreativitas anak di ewi Sartika Sijono

rungasem Batang.
2) Men an tingkat signifikasi

menggunakan dua sisi dengan ting ignifikasi 5% (0,05)

sis dengan menggunakan

Ho diterima jika th < t

Ha diterima jika tn > t;
Berdasarkan taraf nyata :
Ho diterima jika a > 0,05 Ha ditolak

Ha diterima jika o < 0,05 Ho ditolak

1 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Jakarta: Buku Kita, 2015), hlm. 28.
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6) Membandingkan niali t, dengan nilai t; dan probabilitas
7) Menarik Kesimpulan.

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
magic sand. Magic sand berupa pasir warna dengan berbagai warna yang
menarik, untuk menarik perhatian anak usia dini sehingga bersemangat

untuk belajar dan bermain media magic sand. Instrumen untuk

permainan magic sa 1 peneliti memberikan stimulus

lewat sebuah n vidio, selanju k membuat bentuk yang

sesuai imajinasinya.  Sedangka tuk  perkembangan

a anak menggunakan lembar obse yang diisi langsung




BAB 1V
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakn pada salah satu lembaga KB Dewi Sartika

terletak di Makam Dowo N

Desa Sijono Kecamatan Warungasem.

Sartika Sij ini terdapat 13 anak dimana 7 la 1 dan 6 perempuan.

eristik Satuan Pendidikan lembag diantaranya sebagai
berikut:
a. Karakte peserta didik dan pendidik

idik KB Dewi Sartika berusia 2-

Sartika dip1 seorang olah dengan dua orang

pun kepala sekolah dan guru
berpendidikan SMA tapi ilmu yang dimiliki mumpuni. Selain mengajar
guru juga membantu sebagai tenaga administrasi dan kepala sekolah juga
sebagai operator sekolah.

b. Karakteristik Orang tua

Latar belakang pekerjaan orang tua sebagian besar bekerja sebagai

buruh, karyawan, pegawai swasta, dan ASN. Sedangkan latar belakang

46
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pendidikan orang tua, rata-rata berijasah SMP, SMA dan sederajat,

sebagian besar juga berijasah sarjana.

. Karakteristik Masyarakat (bahasa, sosial, budaya, agama, dan lain

sebagainya)

Bahasa yang digunakan warga setempat adalah bahasa Jawa, potensi
budaya lokal yang cukup dikeénal oleh warga Desa Sijono. Sebagian besar
masyarakat menerapkan buidayailslam, tradisi warisan leluhur, seperti
peringatan hagpi'besar Islam, maulud Nabi, dsro” Mi’roj, Idul Fitri, Idul
Adha, diawali dengan selamatan bersama di rumah ibadah (Mushola),
maupun Mas;jid.

KB Dewi Sartika menerapkan program pengembangan pembelajaran

yang mengaeu pada kurikulum merdeka dengan karakteristik sebagai berikut:

a.

Programd pembelajaran di KB Dewi Sartika menfokuskan pada

pengembangan literasi, numerasi dan pendidikan.karakter

. Program_pembelajaran di KB DewifSartika dilaksanakan sesuai minat,

kebutuhan, karakteristik, tingkat perkembangan anak

. Program pembelajaran di KB Dewt Sartika dilaksanakan melalui prinsip

bermain adalah belajar.

Program pembelajaran dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu
anak dan belajar yang menyenangkan, sehingga belajar menjadi berkesan
dan memudahkan anak tentang proses pembelajaran yang telah

dilakukannya untuk mendorong anak sebagai pembelajar sepanjang hayat.
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e. Program pembelajaran di KB Dewi Sartika mengembangkan kurikulum
khas berbasis budaya Jawa dan potensi lokal.

f. Program pengembangkan anak usia dini holistik integratif (PAUD-HI)
untuk memenuhi kebutuhan essensial anak antara lain:

1) Layanan pendidikan bermitra dengan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan KabupatengBatang dan Korwil Kecamatan Warungasem
dalam wilayah bindan Penilik"PNEF:

2) Layanan pengasuhan bermitra dengan orang tua

3) Layanan Gizi dan kesehatan bermitra demgan. Puskesmas dan bidan
desa.

4) Layanan perlindungan bermitra dengan kepelisian sektor kecamatan
Warungasem.

5) Layanan Kesejahteraan bermitra dengan Dukeapil untuk kepemilikan
identitas,anak KIA dan Akte Kelahiran
Selanjutnya saranadan prasarana/KB Dewi Sartika menempati lahan

40m?, 1 ruang kepala dan guru, 1 ruang belajar, 2 kamar mandi, 1 tempat cuci
tangan/ wastafel, 6 aspek perkembangan, 4 meja anak, 2 karpet siswa, 1 loker
anak, 1 almari guru, 2 meja guru, 2 rak sandal dan sepatu. Halaman teras
digunakan bermain ayunan, peluncur dan jungkitan. Adapun visi, misi dan
tujuannya yakni:
a. Visi

Terwujudnya Kelompok Bermain yang cerdas sehat ceria mandiri

dan berakhlak mulia.
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b. Misi
1) Memberikan pengasuhan layanan pendidikan bagi Anak Usia Dini.
2) Membentuk karakter dan kepribadian serta mandiri.
3) Memahami diri sendiri, orang lain, dan lingkungan.
4) Membentuk anak-anak yang cerdas berkualitas dan berkembang sesuai

harapan dengan usiany

c. Tujuan Sekolah
1si dan Misi ma Kelompok Bermain (KB)
Dewi Sa esa Sijono adalah sebagai be
1) Men anak agar menjadi generasi yang ualitas berguna bagi
sa, dan bangsa.
2) Men an anak didik memasuki jenjan didikan selanjutnya
etercapaian kompetensi dasar sesu apan perkembangan

didik  untuk

ansa agamis dan disiplin.
5) KB Dewi Sartika membantu pemerintah dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional
Adapun Struktur Lembaga KB Dewi Sartika Sijono, sebagaimana

tertera pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1
Struktur Lembaga KB Dewi Sartika Sijono

No Nama Jabatan Tugas Dalam Tim
1. Khusniati Kepala Sekolah Penanggung Jawab
2. Hj. Rodliyah Ketua Yayasan Koordinator

3. Irmayanti,S.Pd Komite Anggota

4. Safitri,S.Pd. Pendidik Anggota

5. Siti Ifana,A,Md.A Pendidik Anggota

Data ini didapatkan ketika'melakukan observasi wawancara terhadap
salah satu pendidik yang dijadikan sebagai narasumber yakni Ibu Khusniati
selaku penanggung jawab atau kepala sekolah yang memahami tentang
sejarah awalmula berdirinya KB Dewi1 Sartika Sijono

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian| eksperimen, yaitu
penelitian yang ingin mengetahui keefektivan penggunaan permainan magic
sand untuk mengembangkan kemampuan Kreativitas melalui imajinasi
anak usia dmt" Variabel dalam penelitian ini ada dua;*variabel bebas yaitu
cfektivitas permainan magic sand, dan variabel terikat yaitu Kemampuan
kreativitas imajinasi.anak.

Pengambilan data ini dihasilkan dari pre-test dan post-test dikelas KB
Dewi Sartika Sijono pada tanggal 27 November sampai 7 Desember 2023.
Dengan perincian 5 kali observasi pembelajaran, dan 4 kali proses
pemberian perlakuan atau treatmen dengan menggunakan media magic
sand. Data kemudian diolah dengan menggunakan paired sample t test.
Sebelum data diolah menggunakan uji paired sampel t test, peneliti akan

menjabarkan hasil data dari pre-fes dan post-tes.
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B. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah isi. Validitas
ini (content validity) adalah pengujian validitas berdasarkan isinya untuk

memastikan apakah instrumen chaklist secara tepat dengan keadaan yang

akan diukur. Validasi inst ang akan digunakan yaitu validasi ahli

en indikator kreativitas ini peneli nggunakan teroi dari

len dengan 12 indikator,”® kemudia ji dengan perhitungan

nt menggunakan aplikasi SPSS ntuk mempermudah

ji validitas. Mempertegas kevalidit dikator maka peneliti

nser kepada para pendidi i emahami

Berdasarkan uj i ngan ba an disajikan pada tabel

4.1 berikut.

78 Januari Catron, Carol E. & Allen, Early childhood curriculum a creative-play model
(Jersey Prentice-Hall, 1999).
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas
Pearson Product-Moment Corelation Coeficient
o
No Item Ruitung l};afl:i\?_;o Sig Kriteria
Pl 0,648 0,5529 0,017 Tidak Valid
P2 0,557 0,5529 0,048 Tidak Valid
P3 0,704 0,5529 0,007 Tidak Valid
P4 0,864 0,5529 0,000 Valid
P5 0,663 055529 0,013 Tidak Valid
P6 0,593 0,5529 0,033 Tidak Valid
P7 0,704 0,5529 0,007 Tidak Valid
P8 0,860 0,5529 0,000 Valid
P9 0,860 0,5529 0,000 Valid
P10 0,526 0,5529 0,065 Tidak Valid
P11 0,860 0,5529 0,000 Valid
P12 0,554 0,5529 0,050 Tidak Valid

Dari perhitungan yang digunakan dengan bantuan aplikasi SPSS 22

diperolehisoal yang dinyatakan valid yaitu soal memor 4,8,9 dan 11 akan

diuji reabilitas dan soal tidak valid pada soal 1, 2,3,5,6,7,10, dan 12 maka

soal tersebuttidak akan digunakan dalam penelitian.

Uji Reabilitas

Setelahsinstrumen validitas oleh ahli dan.dijivalid sclanjutnya akan

dilihat instrumen teisebut reliabel. Insgtrument yang reliabel berarti

instrumen tersebut dapat dipercaya kebenarannya.

Berdasarkan uji

realiabilitas dengan bantuan SPSS versi 22 akan disajikan pada tabel 4.2

sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Reabilitas Alpha Cronbach’s

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,939 4

Hasil reabilitas dari uji statistik pada tabel adalah nilai chronbach’s
Alpha 0,939 > 0,06

sehingga instru n untuk penelitian. Berdasarkan

ta yang digunakan adalah reliabel,

soalyang va eliabel akan di jadikan soal

elakukan pengecekan dengan uji i en indikator melalui

eneliti melakukan pre-test yang be n untuk memperoleh

ang kemempuan kreativitas imaji a, kemudian setelah

ang bertujuan untuk

-test. Peneliti mengadakan post-t

tivitas imajinasi yang di edia magic

sebagai berikut:



Tabel 4.2
Interval Nilai
ngkztt Kategori Makna
Pencapaian
76 - 100% BSB Berkembang
Sangat Baik
51-75% BSH Berkembang Sesuai
Harapan
26 —50% MB Mulai Berkembang
<26% BB Belum
Berkembang
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a. Hasil Pre-testf Kemampuan Kreativitas Imajinasi Anak Di KB Dewi

Sartika Sijono

Peneliti melakukan pre-test bertujuan untuk mengetahui kondisi

awal kemampuan Kreativitas melalui imajinasi anak di KB Dewi Sartika

Sijono. |Berikut adalah kondisi awal pre-test kemampuan kreativitas

imajinasi anak usia dini.

Tabel 4.3

Hasil pre-test kemampuan Kemampuan Kreativitas Imajinasi Anak

Di KB Dewi Sartika Sijono

No. | Nama Siswa Hasgil Pre-test Kategori
1 Qorni 65 BSH
2 Vano 70 BSH
3 Hafiz 56 BSH
4 Haikal 68 BSH
5 Danish 46 MB
6 Mazaya 50 MB
7 Bilqis 75 BSH
8 Naira 70 BSH
9 Ilmira 65 BSH
10 Hilya 69 BSH
11. Quen 67 BSH
12. Fahmi 50 MB
13 Farel 50 MB
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan, dengan jumlah 13
resonden atau peserta didik ini terdapat 4 orang yang mulai berkembang,
dan 9 anak berkembang sesuai harapan.

Hasil Post-test Kemampuan Kreativitas Imajinasi Anak Di KB Dewi
Sartika Sijono

Setelah  memberikaft Wtindakan  (treatment) yaitu dengan
menggunakan mediaf Magic Sand, maka peneliti mengukur kembali
tingkat Kemampuan Kreativitas ImajinasisAnak Di KB Dewi Sartika
Sijono. Adapun hasil dari post-test nya adalah sébagai berikut:

Tabel 4.4

Hasil pos-test kemampuan Kemampuan Kreativitas Imajinasi Anak

Di KB Dewi Sartika Sijono

No. | Nama Siswa Hasil Pro-test Kategori
1 Qorni 80 BSB
2 Vano 88 BSB
3 Hafiz 76 BSB
4 Haikal 85 BSB
S Danish 63 BSH
6 Mazaya 75 BSH
7 Bilqis 95 BSB
8 Naira 90 BSB
9 IImira 83 BSB
10 Hilya 86 BSB
11 Quen 80 BSB
12 Fahmi 70 BSH
13 Farel 75 BSH

Pada hasil post-test, setelah memberikan treatmen yakni terhadap 13
siswa dan 9 siswa yang mendapatkan hasil tinggi, termasuk kedalam
kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Namun terdapat 4 anak yang

memiliki kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan).



2. Hasil Lembar Observasi
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Peneliti melakukan proses kegiatan pembelajaran serta melakukan

pengamatan atau observasi, terhadap keadaan pre-test dan post-test. Yang

ditunjukkan dengan menggunakan lembar cheklist observasi. Adapun Data

hasil penelitian diatas diperoleh dari lembar cheklist perkembangan anak saat

dalam kondisi pre-test dan posgtest.dibawah ini.

Tabel 4.5

Hasil observasi chiecklist Pre test Kemampuan kreativitas anak

Indikator

Mengeritakan Melakukan Menghasilkan Bersifat fleksibel

Hasil'karyanya dengan cara banyak ide atau dan berbakat
(Elaboration) sendiri gagasan dalam mendesain

No Nama (Originality) (Fluency) (Flexibility)
4 13021 3121 (>X 43|21 [X(4(3(2|1|>
1. Qorni N 2 N 2 N 2 Vi1
2. Vano v 2 v 2 N 2 v 2
3. Hafiz Vi1 v 2 V|1 v 3
4. | Haikal v 2 v 2 v 2 v 2
5. | Danish V1 V Vi N 2
6. Mazaya \ 2 VT \ 2 V|1
7. Bilgis N 2 \ 2 \ 3 \ 2
8. Naira v 2 v 2 v 2 v 2
9. Ilmira v 2 v 2 v 2 v 2
10. | Hilya \ 2 \ 2 \ 2 \ 2
11. | Quen \ 2 NE \ 2 \ 2
12. | Fahmi V|1 N 2 V1 N 2
13. | Farel Vi1 N 2 Vi1 N 2
Jumlah Skor 1|42 2132 31|42 312212
8 2 0 3 6 3 0 5

Presentase 42.31% 44.,23% 44.,23% 48,08%
MB MB MB MB
Kategori (Mulai (Mulai (Mulai (Mulai
Berkembang) Berkembang) Berkembang) Berkembang)
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Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari kegiatan
Pre-test kemampuan kreativitas imajinasi anak di KB Dewi Sartika Sijono,
masih berada pada kriteria sedang dengan kategori mulai berkambang. Hasil

Dari presentase di atas ialah dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah Siswa x Skor maksimal

Presentase = x 100 %

indikator kema pertama, anak dalam

karyanya pada pre test i dapatkan presentase
sebesar 4 o. Kedua, anak melakukan den cara sendiri dapat

diperoleh ntase sebesar 44,23%. Ketiga, an nghasilkan banyak

ide ini me oleh presentase sebesar 44,23%. ang terakhir yakni
pada kate keempat yakni bersifat fleksib

roleh presentase sebesar 48,085

kreativitas ana jinasi. inya kriteria kemampuan
yang diinginkan il dari post-test Observasi

Checklist kemampuan kreativitas imajinasi anak usia dini, yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 4.6
Kemampuan kreativitas imajinasi anak saat kondisi post-test

Indikator
Menceritakan Hasil Melakukan Menghasilkan Bersifat fleksibel

karyanya dengan cara banyak ide atau | dan berbakat dalam

No Nama (Elaboration) sendiri gagasan mendesain

(Originality) (Fluency) (Flexibility)
4 (321X (4321 |>X 432143 [|2|1]|
1. Qorni | 4 |V 4 N 304 4
2. Vano N 4 lal 4 |V 4 N 3
3. Hafiz N 34 4y 4+ 4
4. | Haikal | 4 4 v 3|V 4
5. | Danish v 3 v 3 N 3 v 3
6. Mazaya | 4 [V 4 \ 30N 4
7. Bilgis | 4 | 4 |\ 4|+ 4
8. Naira | 4 | 4 N 4|~ 4
9. lmira | 4 [ 4 N 3|V 4
10. | Hilya | 4 | 4 | 4 \ 3
11. | Quen | 4 | 4 [ 4|+ 4
12. | Fahmi v 3 |V 4 V 3 v 3
13. | Farel v 3 |V 4 N 3 N 3
Jumlah Skor 9 12 47 | 4 | 3 5 2 41311 4
8 1 1 5215 7

Presentase 90,38% 98,08% 86,54% 90,38%
BSB BSB BSB BSB
Kategori (Berkembang (Berkembang (Berkembang (Berkembang
Sangat Baik) Sangat Baik) Sangat Baik) Sangat Baik)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari
kegiatan Post-tes kemampuan kreativitas imajinasi anak di KB Dewi Sartika
Sijono, Sudah mengalami peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat
diketahui dari hasil yaitu pertama, menceritakan hasil karyanya memperoleh
persentase sebesar 90,38%. Kedua, melakukan dengan cara sendiri
memperoleh persentasi sebesar 98,08%. Ketiga, menyukai imajinasi dan

fantasi memperoleh persentase 86,54%. Keempat, Bersifat fleksibel dan
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berbakat dalam mendesain memperoleh presentase sebesar 90,38%. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media magic sand dapat
meningkatkan kemampuan kreativitas melalui imajinasi anak di KB Dewi

Sartika Sijono.

D. Analisis Statistik

1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai nilai _aminimum, maksimum, “meansdan standar deviasi dari
variabel (x)jyaknt efektivitas permainan magic sand dengan variabel (y)
yakni kreativitas melalui imajinasi anak. Hasil analisis data pre-fest dan
post-test dapatidilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 4.7
Hasil'Analisis Statistik Dalam Bentuk Tabel Deskriprif

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation
Hasil PreTest 13 46 75 61,62 9,777
Hasil "PostTest 13 68 95 80,85 7,957
Valid N
(listwise) 13

Tabel 4.4 di atas menyajikan bahwa nilai pre-fest terendah adalah 46%
dan nilai pre-test tertinggi sebesar 75%. Nilai post-test terendah adalah 68%
dan nilai post-test tertinggi sebesar 95%.

Tabel diatas juga menyajikan nilai rata-rata dan standar deviasi dari
semua variabel setelah dilakukan pengecekan hasil data pada tahun

pelajaran 2023/2024. Dari 13 data tersebut diperoleh nilai rata-rata dari pre-
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test sebesar 61,62% dengan standar deviasi sebesar 9,777%. Nilai rata-rata
hasil post-test sebesar 80,85% dengan standar deviasi sebesar 7,957%.
2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berasal dari popul@sityyang sama atau berdistribusi normal.
Metode yang digunakan wntuk“melakukan uji normalitas data dalam
penelitian inig'dengan menggunakanh kelmogorov-smirnov, dengan
menggunakan perhitungan SPPS 22. Untuk mengetahui normal atau
tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 maka

dikatakam tidak normal. Hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.8
Ringkasan Uji Normalitas
No Kondisi Sig Keterangan
I. Pirestest 0,200 Normal
2. Post-test 0,200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS
22 dapat diketahu1 bahwa nilai (S1g) pada uji kolmogrov-smirnov > 0,05,
yang artinya dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengambil

apakah sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Hasil pengujian
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homogenitas data dengan menggunakan teknik Levence Test, dengan
membandingkan harga (Sig) untuk menerima atau menolak hipotesis.
Dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.9
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
hasil pretest post-test

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,857 1 24 ,186

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene
Test padatabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai basil pre-test dan post-
test lebih dari sig (0,05), maka data dalam penelitian ini bersifat homogen
dan berarti data sampel yang diteliti memiliki varian yang sama.

c. Uji Hipotesis

Setelah melalui uji kualitas data dengan uji normalitas dan
homogenitas, ‘'maka 'dapat digunakanguji hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah vji statistic parametric yaitu Paired
Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang saling berhubungan.
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedan rata-rata
antar dua kelompok sample yang berpasangan (berhubungan). Maksudnya
adalah dua sampel tetapi memperoleh dua perlakuan yang berbeda. Data

yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. ”’

" Abdul Muhid, Analisis Statistik (Surabaya: Zifatama, 2012), 37.
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Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila thitung > trabel
pada taraf signifikansi 5% dan nilai p<0,05. Berikut adalah hasil yang
diperoleh dari uji Paired Sample T-test yang tertera pada tabel 4.7

Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Uji Paired Sampel T-test

Rata-
Kelas Rata Thitung Ttabel N P
Pre-test 61,62 19,858 2,178813 13 0,000

Post-test 80485

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan‘rata-rata nilai pre-fest sebesar
61,62 dan rata-rata nilai post-test sebesar 80,85 sehingga mengalami
peningkatan sebesar 19,231. Didapatkan juga Thigng > Tewbel pada taraf
signifikansi 5% (19,858 > 2,178813) dan mempunyai p < 0,05. Yang
berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan secara signifikan pada skor

hasil kréativitas anak dengan menggunakan media'magic sand.

E. Pembahasan

Pertama, pada kondisi pre test menunjukkan dari jumlah 13 resonden atau
peserta didik ini terdapat 4 orang yang mulai berkembang, dan 9 anak
berkembang sesuai harapan, dari presentase masing-masing indikator yakni
42,31%, 44,23%, 44,23%, 48,08%. Didapatkan Nilai pre-test terendah adalah 46
dan nilai pre-test tertinggi sebesar 75, dengan niai rata-rata yang didapatkan
sebesar 61,62 standar deviasinya yakni 9,777. Jadi pada kondisi sebelum
diberikannya teratmen media magic sand, kreativitas anak di KB Dewi Sartika

ini memiliki kriteria sedang atau mulai berkembang.
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Kedua, pada kondisi post test penelitian ini dari 13 siswa ini terdapat 9 siswa
yang mendapatkan hasil tinggi, termasuk kedalam kriteria BSB (Berkembang
Sangat Baik) dan 4 anak yang memiliki kriteria BSH (Berkembang Sesuai
Harapan). Masing- masing indikator menunjukkan hasil presentase sebesar
90,38%, 98,08%, 86,54%, 90,38%. Didapatkan nilai post-test terendah adalah
68 dan nilai post-test tertinggi seb€sag95 dengan rata-rata sebesar 80,85 standar
deviasinya yakni 7,957. Menunjukkan hasil bahwa pada kondisi post-fest
kreativitas anak di Kd8'Dew1 Sartika Sijono mengalami peningkatan dan masuk
dalam kriteria berkembang sangat baik, setelah pemberian treatmen media magic
sand.

Ketiga, berdasarkan penjelasan diatas bahwa media magic sand sangatlah
efektif untuk f{dapat mengembangkan kemempuan Kreativitas anak usia dini
khsusnya pada anak usia 3-4 tahun. Hal ini dibuktikan pada perubahan yang
sigaifikan.datikondisi pre-fest dengn kondisi post-testyaknipadahasil Thiung >
Tibel pada taraf signifikansins % (19,858 >42;178813) dan mempunyai p < 0,05
yang berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan secara signifikan pada skor
hasil kreativitas anak dengan menggunakan media magic sand. Pada kondisi
posi-test minat dan keingintahuan siswa lebih tinggi di karenakan pada saat
siswa belajar dengan media magic sand, anak bermain dengan perasaan gembira
dan senang sehingga anak mampu mengungkapkan ide kreativitasnya lewat
sebuah hasil karya dengan flesksibel. Selain itu dengan tampilan media magic
sand yang sangat menarik dan mudah dibentuk, anak mampu belajar eksplor dan

berkolaborasi dengan alat mainan yang ada disekitarnya, selain itu juga aspek
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perkembangan imajinasi anak terasah, saat anak mampu mengungkapkan
kalimat verbal serta melatih kepercayaan diri terhadap hasil karyanya. Dari hal
yang menarik dan menyenangkan ini bisa membuat siswa lebih yakin dan
termotivasi untuk mengasah kreativitas anak serta menumbuhkan semangat
belajar dalam dirinya. Dari sinilah Evektivitas permainan magic sand dapat

mengembangkan kreativitas imaji nak di KB Dewi Sartika Sijono.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan

sebelumnya, dari penelitian yang dilakukan di KB Dewi Sartika Sijono

Warungasem Batang ini dapat disifapulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat kreativitas anak'di KB Dewi Sartika Sijono sebelum menggunakan
media magic sand. Hasil yang didapatkan‘padakondisi pre-test dari 13 siswa
nilai tertinggi yang diperoleh 75 sedangkan nilai terrendah yakni 64 dengan
nilai rata-rata sebesar 61,62 dan stadart deviasi 9,777. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa tingkat kreativitas anak di KB Dewi Sartika ini masih
berada dalam kiteria sedang atau mulai berkambang.

Tingkat Kreativitas anak di KB Dewi Sartika Sijono setelah menggunakan
treatmen, berupa media magic sand. Hasil yang.didapatkanamenunjukkan
bahwa dari ke 13 anak tersebut, nilai tertinggi yang diperoleh 95 dan nilai
terrendahnya diperoleh'68 dengan nilai rata-rata 80,85 dan standar deviasi
7,957. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kreativitas anak di
KB Dewi Sartika pada kondisi post-test berada dalam kiteria sangat baik atau
berkembang sangat baik.

Media magic sand ini sangatlah efektif dalam mengembangkan kreativitas
imajinasi anak di KB Dewi Sartika Sijono. Dari penelitian ini anak dapat
mengoptimalkan kreativitas. Mulai dari anak dapat menceritakan hasil

karyanya, melakukan dengan caranya sendiri, menyukai imajinasi dan

65
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fantasi, bersifat fleksibel dan berbakat dalam mendesain sesuatu. Pernyataan
ini juga didukung dari hasil uji pairet sampel t test, didapatkan Thitung™> Ttabel
(19,858 > 2,178813) yang berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan
secara signifikan pada skor hasil kreativitas anak dengan menggunakan
media magic sand.
B. Saran
Hasil penelitian yang *dipcroleh¥y dari  kesimpulan maka demi
mengembangkan kgeativitas imajinasi anak dix KB Dewi Sartika Sijono
Warungasem Batang, peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pihaksekolah
Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini yakni
dengan menggunakan alat peraga atau media perminan yang bersifat fleksibel
dan aman untuk dimainkan yakni salah satunya magie sand, oleh karena itu
wmediapeemainan magic sand sangat tepat_uatuk.diterapkan dalam
mengembangkan kreativitas perserta didik:
2. Bagi guru
Agar dapat meningkatkan semangat belajar anak dalam kemampuan
kreativitasnya, yakni dengan memberikan suasana belajar yang sangat
menarik, menyenangkan, dan membebaskan anak untuk melakukan sesuai
dengan imajinasinya sendiri. Salah satunya yakni dengan menggunakan
media magic sand. Serta pendidik mampu memanfaatkan juga semua media
permainan baik bersifat kokoh maupun yang bersifat tebur dalam proses

belajar mengajar.
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LAMPIRAN

1. Lembar Penilaian Angket Siswa

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO
a. Identitas

Nama : Qorni

Prosedur Penilaia nt ini diisi oleh peneliti berdasarkan

ndisi Post Test

Indikator

Skor Pencapaian
Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

yang dinilai

MB | BSH | BSB

3 4

MB | BSH | BSB
2 3 4

2
Mampu N

sendiri

Menyukai
imajinasi dan
fantasi

Bersifat N 4, N
fleksibel dan
berbakat
mendesain




b.

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

Identitas
Nama : Vano
Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadapgsiswa atas kreativitas melalui imajinasi

pada anak usia ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

No

Indikator
Aspek

Perkembangan

yang dinilai

Skor Pencapaian
Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB | BSH | BSB

3 4

MB BSH
2 3

BSB

Mampu
Menceritakan

Hasil karyanya

2
J

sendiri

Menyukai
imajinasi dan
fantasi

Bersifat
fleksibel dan

berbakat dalam

mendesain




C.

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

Identitas

Nama : Hafiz

Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadap siswa atas kreativitas melalui imajinasi pada

anak usia 3 tahu i Sartika Sijono dengan memberikan

Kondisi Post Test

No

Indikator
Aspek

yang dinilai

Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB | BSH | BSB MB BSH | BSB
2 3 2 3 4
1. | Mampu N
Menceritakan
Hasil karyanya
2. | Melakukan N
3 N
imajinasi
fantasi
4. | Bersifat N
fleksibel dan
berbakat dalam
mendesain




INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA

d. Identitas

Nama : Haikal

KB DEWI SARTIKA SIJONO

Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

iswa atas kreativitas melalui imajinasi

ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

No

yang dinilai

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB
2

BSH
S

BSB

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB | BSH
2 3

BSB

Mampu
Menceritakan
Hasil karyany

\/

Melakukan

fantasi

Bersifat
fleksibel dan
berbakat
dalam
mendesain




€.

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

Identitas
Nama : Danish
Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadapgsiswa atas kreativitas melalui imajinasi

pada anak usia ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test
Indikator
Aspek Skor Pencapaian Skor Pencapaian
No Perkembangan Perkembangan Perkembangan
yang dinilai
MB |[BSH | BSB MB | BSH | BSB
2 5 2 3 4
1. | Mampu N
Menceritakan
Hasil karyanya
2. | Melakukan N
deng
sendiri
3. | Menyuka N
imajinasi da
fantasi
4. | Bersifat N
fleksibel dan
berbakat dalam
mendesain




INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

f. Identitas
Nama : Mazaya
Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadapgsiswa atas kreativitas melalui imajinasi

pada anak usia ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

Kondisi Post Test

No

Indikator
Aspek
Perkembangan
yang dinilai

Skor Pencapaian
Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB | BSH |BSB

3 4

MB BSH
2 3

BSB

2
Mampu N
Menceritakan

Hasil karyanya

Melakukan
dengan
sendiri

Menyukai
imajinasi dan
fantasi

Bersifat N
fleksibel dan
berbakat dalam
mendesain




INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

g. Identitas
Nama : Bilqis
Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadapgsiswa atas kreativitas melalui imajinasi

pada anak usia ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

Skor Pencapaian
Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

yang dinilai

MB |BSH | BSB
2 3 4

MB | BSH | BSB
2 3 4

Mampu N

Menceritakan

sendiri

Menyukai
imajinasi dan
fantasi

Bersifat N 4, N
fleksibel dan
berbakat
dalam
mendesain




h.

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

Identitas
Nama : Naira
Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadapgsiswa atas kreativitas melalui imajinasi

pada anak usia ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

Kondisi Post Test

Indikator
Aspek

Perkembangan

yang dinilai

Skor Pencapaian
Perkembangan

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB |BSH | BSB MB BSH

2 3

BSB

Mampu
Menceritakan

Hasil karyanya

sendirl

2 3 4
\/

Menyukai
imajinasi dan
fantasi

Bersifat
fleksibel dan

berbakat dalam

mendesain




i. Identitas

Nama : [Imira

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

iswa atas kreativitas melalui imajinasi
ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

No

yang dinilai

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB

BSH

3

BSB

Skor Pencapaian
Perkembangan

MB | BSH
2 3

BSB

Mampu
Menceritakan
Hasil karyany.

2
N

Melakukan

fantasi

Bersifat
fleksibel dan
berbakat
dalam
mendesain




j-

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

Identitas
Nama : Hilya
Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

dari observasi terhadapgsiswa atas kreativitas melalui imajinasi

pada anak usia ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

Skor Pencapaian Skor Pencapaian

No Perkembanga Perkembangan Perkembangan
yang dinilai
MB | BSH | BSB MB | BSH | BSB
2 3 4 2 3 4
1. | Mampu N \

Menceritakan

imajinasi dan
fantasi

Bersifat
fleksibel dan
berbakat
dalam
mendesain




k. Identitas

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA

KB DEWI SARTIKA SIJONO

Nama : Queen

Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

iswa atas kreativitas melalui imajinasi

ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

Indikator
Skor Pencapaian Skor Pencapaian
Perkembangan Perkembangan
No Lo
yang dinilai
MB |BSH | BSB MB | BSH | BSB
2 3 4 2 3 4
1. | Mampu N N
Menceritakan
Hasil karyany:
2. | Melakukan \
3. v
imajinasi
fantasi
4. | Bersifat N
fleksibel dan
berbakat
dalam

mendesain




INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA

1. Identitas

Nama : Farel

KB DEWI SARTIKA SIJONO

Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

iswa atas kreativitas melalui imajinasi

ewi Sartika Sijono dengan

m yang sesuai angka.

ondisi Post Test

Skor Pencapaian

Skor Pencapaian

Perkembangan Perkembangan
No L
yang dinilai
MB | BSH | BSB MB | BSH | BSB
3 2 3 4
1. | Mampu N
Menceritakan
Hasil karyanya
2. | Melakukan N
deng
sendiri
3. | Menyuka N
fantasi
4. | Bersifat N
fleksibel dan
berbakat dalam

mendesain




INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET SISWA
KB DEWI SARTIKA SIJONO

m. Identitas

Nama : Fahmi

Prosedur Penilaian : Instrument ini diisi oleh peneliti berdasarkan

Indikator

Aspek Skor Pencapaian Skor Pencapaian
No Perkembangan Perkembangan Perkembangan
yang dinilai
MB |BSH | BSB MB | BSH | BSB
3 2 3 4
1. | Mampu N
Menceritakan
Hasil karyanya
2. | Mel N
denga
sendiri
3. | Menyukai N
imajinasi dan
fantasi
4. | Bersifat N
fleksibel dan
berbakat dalam

mendesain




2. Instrument Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kondisi Pre-Test

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia : KB/3 Tahun
Topik : Binatang Air
Semester/ Minggu : 1/ 4
Hari/ Tanggal : Senin/ 27*November.2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan'mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP baris
2. Bersytikur'sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengueapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal
5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum danSesudah makan
Alat/Sumber Belajar:
ammGambagmacam-macam ikan
b. Buku aktivitas anak dan pensil
c. Crayoon
Kegiatan Pembelajarang
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Menghafalkan surat Al-Ikhlas bersama-sama
b. Kegiatan apersepsi tentang jenis ikan
c. Diskusi tanya jawab tentang binatang laut
d. Menjelaskan tentang alur pembelajaran
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak menebali huruf “i”
b. Anak mewarnai ikan sesuai dengan keinginannya
c. Anak menebak nama jenis ikan yang berada digambar

d. Bernyanyi huruf abdjad



3. Istirahat (30 menit)
a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain
4. Kegiatan Penutup(30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan
masing-masing
b. Anak menceritakan kegiatan sehari
¢. Menyampaikan kegiatan hari esok

. Berdoa pulang, s

ina Buhuma




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia : KB/3 Tahun
Topik : Binatang Air
Semester/ Minggu : 1/ 4
Hari/ Tanggal : Selasa/ 28 November 2023

Materi Pembiasaan:

1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan mengikuti aturan baris masuk

dalam SOP batis
2. Bersyukut sebagai ciptaan Allah SWT

3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan

4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan

awal

5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan'sesudah makan

Alat/Sumber Belajar:
a. Flash card angka
b. Flash card gambar ikan
c. Buku aktivitasanak dan pensil
Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Menghafalkan surat Al-Ikhlas bersama-sama
b. Kegiatan apersepsi tentang jumlah ikan
c. Diskusi tanya jawab tentang binatang laut
d. Menjelaskan tentang alur pembelajaran
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak menebali angka “5”
b. Anak mengambil angka sesuai dengan jumlah ikan
c. Menyebutkan angka yang diambilnya
d. Bernyanyi angka
3. Istirahat (30 menit)



a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain
4. Kegiatan Penutup (30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan
masing-masing

b. Anak menceritakan kegiatan sehari

¢. Menyampaikan kegiatan hari esok
d. Berdoa pulang, salam, pulang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia  : KB/3 Tahun
Topik : Binatang Air
Semester/ Minggu :1/4
Hari/ Tanggal : Rabu/ 29 November 2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP batis
2. Bersyukut sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal
5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan'sesudah makan
Alat/Sumber Belajar:
a. Gambar kehidupan binatang laut
b. Buku aktivitas anak
c. Crayon
Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Menghafalkan surat Al-Ikhlas bersama-sama
b. Kegiatan apersepsi tentang macam-macam kehidupan bawah
laut
c. Diskusi tanya jawab tentang binatang laut
d. Menjelaskan tentang alur pembelajaran
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak belajar mengamati benda-benda laut dengan gambar yang
sudah ada
b. Anak mewarnai gambar dilaut sesuai dengan keinginannya

c. Anak belajar mengenal warna



d. Anak bernyanyi warna dalam bahasa inggis dan indonesia
3. Istirahat (30 menit)
a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain
4. Kegiatan Penutup(30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan
masing-masing

b. Anak menceritakan kegiatan sehari

Menyampaika ari esok
d. Berdoa pu am,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia ~ : KB/3 Tahun
Topik : Binatang Air
Semester/ Minggu :1/4
Hari/ Tanggal : Kamis/ 30 November 2023

Materi Pembiasaan:

1. Berdoa, nadhom mengikuti aturan baris masuk

m SOP pembukaan

esudah makan

Kegiatan Pembe

1. Kegiatan A nit)
Menghafalkan surat Al-Ikhlas bersama-sama
b. Kegiatan apersepsi tentang macam-macam kehidupan bawah
laut
c. Diskusi tanya jawab tentang binatang laut
d. Menjelaskan tentang alur pembelajaran
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak mengaji jilid 1 huruf < dan !

b. Anak menebali huruf «



c. Anak menyusun huruf < dengan kerang mengikuti garis yang
sudah ada
d. Bernyanyi |, &
3. Istirahat (30 menit)
a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain
4. Kegiatan Penutup(30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan

masing-masing

b. Anak mencg an kcg schari
c. Menya an kegiatan ha
d. Be

pulang, salam, pulang



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia : KB/3 Tahun
Topik : Binatang Air
Semester/ Minggu : 1/ 4
Hari/ Tanggal : Jumat/ 31 November 2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP batis
2. Bersyukut sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal

5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan'sesudah makan

Alat/Sumber Belajar:
a. Laptop
b. Spiker

c. Bola besar
Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Berbaris dihalaman sekolah
b. Menghafalkan Asmaul Khusna bersama-sama
c. Menjelaskan tentang alur pembelajaran hari jumat
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak melakukan senam bersama setiap hari jumat
b. Anak menangkap dan melempar bola kepada guru
c. Anak belajar menghitung saat melakukan lemparan
3. Istirahat (30 menit)
a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain

4. Kegiatan Penutup(30 menit)



a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan
masing-masing

b. Anak menceritakan kegiatan sehari
Menyampaikan kegiatan hari esok

d. Berdoa pulang, salam, pulang

Mengetahu
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3. Instrument Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kondisi Post-Test

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia : KB/3 Tahun
Topik : Tamasya
Semester/ Minggu : 1/ 4
Hari/ Tanggal : Senin/ 2fDesember2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan'mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP baris
2. Bersytikur'sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengueapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal
5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan§esudah makan
Alat/Sumber Belajar:
asPermainanagic sand
b. Laptop
c. Gambar Pantai
Kegiatan Pembelajarang
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Berbaris, BTQ, berdoa dan salam, melafalkan Q.S. Al-Falaq,
menyapa anak.
b. Kegiatan apersepsi tentang Pantai
c. Diskusi dan menonton vidio bertamasya di Pantai
d. Menyanyi lagu huruf abdjad
e. Menjelaskan tentang alur pembelajaran
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak mengenal urutan tulisan “PANTAI”
b. Anak menyusun tulisan “PANTAI” dengan flash card



c. Anak membuat bentuk tentang pantai sesuai imajinasinya.
3. Istirahat (30 menit)
a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain
4. Kegiatan Penutup(30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan
masing-masing

b. Anak menceritakan kegiatan sehari

Menyampaika

ina Fohummm




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia : KB/3 Tahun
Topik : Tamasya
Semester/ Minggu : 1/ 4
Hari/ Tanggal : Selasa/ 3 Desember 2023

Materi Pembiasaan:

1. Berdoa, nadhom mengikuti aturan baris masuk

m SOP pembukaan

esudah makan

b. Flash card angka 1-5

Kegiatan Pembe

1. Kegiatan A nit)
a. Berbaris, BTQ, berdoa dan salam, melafalkan Q.S. Al-Falaq,
menyapa anak.
b. Kegiatan apersepsi tentang pengalaman liburan
c. Diskusi dan tanya jawab tentang bangunan yang pernah
ditemuinya
d. Menyanyi lagu angka

e. Menjelaskan tentang alur pembelajaran



2.

3.

Kegiatan Inti (60 menit)

a. Mengambil flash card angka “1,2,3,4,5” dan menyebutkan angka
tersebut

b. Anak membuat bangunan dengan pasir ajaib dan menghitung
jumlah bangunan yang dibuatnya

c. Bermain tebak angka bersama guru

Istirahat (30 menit)

a. Cuci tangan, ber , minum, bermain

nyampaikan kegiatan hari esok

rdoa pulang, salam, pulang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia  : KB/3 Tahun
Topik : Tamasya
Semester/ Minggu :1/4
Hari/ Tanggal : Rabu/ 4 Desember 2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP batis
2. Bersyukut sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal

5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan'sesudah makan

Alat/Sumber Belajar:
a. Laptop
b. Magic sand
c. Nampan
d.” Cetakan
e. Cup
f. Sendok

Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Berbaris, BTQ, berdoa dan salam, melafalkan Q.S. Al-Falaq,
menyapa anak.
b. Kegiatan apersepsi tentang jenis kehidupan bahwah laut
c. Diskusi dan tanya jawab kehidupan bawah laut
d. Menjelaskan tentang alur pembelajaran

2. Kegiatan Inti (60 menit)



a. Anak mengamati dan menonton vidio kartun kehidupan bawah
laut
b. Anak dibagi menjadi menjadi 4 kelompok
c. Anak membuat bentuk sesuai dengan keinginan anak baik dengan
magic sand
d. Menceritakan hasil yang dibuatnya.
3. Istirahat (30 menit)

a. Cuci tangan, berdg an, minum, bermain
4. Kegiatan Penut en

a. Anak-g yelajar menabung ayisihkan uang di celengan
masing

k menceritakan kegiatan sehari

enyampaikan kegiatan hari esok

rdoa pulang, salam, pulang

whisma



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia  : KB/3 Tahun
Topik : Tamasya
Semester/ Minggu :1/4
Hari/ Tanggal : Kamis/ 5 Desember 2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP batis
2. Bersyukut sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal

5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan'sesudah makan

Alat/Sumber Belajar:
a. Jilidil
b. Laptop
c. APE gerakan sholat
d. = Cup
e. Cetakan

f. Permainan magic sand
Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Berbaris, BTQ, berdoa dan salam, melafalkan Q.S. Al-Falaq,
menyapa anak.
b. Menonton vidio kartun gerakan sholat
c. Menjelaskan tentang alur pembelajaran
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak belajar gerakan sholat bersama guru

b. Anak mengaji dari -



c. Anak menyusun gerakan sholat sesuai dengan gambar yang
tertera
d. Anak membuat bangunan masjid dari media magic sand
3. Istirahat (30 menit)
a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain
4. Kegiatan Penutup(30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan

masing-masing




PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
“KB DEWI SARTIKA SIJONO”
TAHUN AJARAN 2023/2024
Kelompok/ Usia : KB/3 Tahun
Topik : Tamasya
Semester/ Minggu : 1/ 4
Hari/ Tanggal : Jumat/ 6 Desember 2023
Materi Pembiasaan:
1. Berdoa, nadhom Asmaul Khusna dan mengikuti aturan baris masuk
dalam SOP batis
2. Bersyukut sebagai ciptaan Allah SWT
3. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan
4. Doa sebelum masuk, mengabsen siswa masuk dalam SOP pembukaan
awal

5. Mencuet tangan masuk dalam SOP sebelum dan'sesudah makan

Alat/Sumber Belajar:
a. Laptop
b. Spiker

c. Bola besar
Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (30 menit)
a. Berbaris dihalaman sekolah
b. Menghafalkan Asmaul Khusna bersama-sama
c. Menjelaskan tentang alur pembelajaran hari jumat
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Anak melakukan senam bersama setiap hari jumat
b. Anak menendang bola
c. Anak berlari ziq zaq sambil membawa bola kemudian dilempar
ke arah guru
3. Istirahat (30 menit)

a. Cuci tangan, berdoa, makan, minum, bermain



4. Kegiatan Penutup(30 menit)
a. Anak-anak belajar menabung menyisihkan uang di celengan
masing-masing
b. Anak menceritakan kegiatan sehari

Menyampaikan kegiatan hari esok

d. Berdoa pulang, salam, pulang
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4. Lampiran uji validitas product moment SPSS 21
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5. Lampiran uji reliabilitas cronbach alpha spss

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,808 5

6. Lampiran hasil uji norm

ov Test
Unstandardized
Residual
13
Mean ,0000000
Std. Deviation 2,64938496
Most Ext Differences Absolute ,182
Positive ,182
Negative -,155
,182

,200°¢




7. Lampiran hasil uji paired sampel t test dengan SPSS 21

Paired Samples Test

Paired Differences
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8. Dokumentasi Perlengkapan




9. Dokumentasi Apersepsi Dan Motivasi




10. Dokumentasi Hasil Karya kreativitas Imajinasi Anak







11. Dokumetasi perminan berbentuk kokoh yang dikelas

12. Dokumentasi Bu ativitas Anak Perl ptimalkan
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DALAM PENGEMBANGAN KREATIVITAS MELALUI IMAJINASI
ANAK DI KB DEWI SARTIKA SIJONO WARUNGASEM BATANG

Hubbi Millatina Rohuma!

Email: hubbimillatina200321@gmail.com
No.Telp: 082313332991

IMahasiswa Program Strudi Pendidikan Anak Usia Dini
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan

ABSTRAK

Kemampuan kreativitasanak bukan merupakamn sebuah hal yang mudah ditemukan.
Dalam masa kehidupannyd ada yang memiliki potensi kreativitas baik adapula yang
mengalami hambatan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor
lingkungan seperti kurangnya waktu luang kesempatan dan kebebasan pada anak untuk
mengembanglkan bakat kreatifnya. Dalam penelitian ini yang merupakan faktor hambatan
yakni keterbatasan bentuk media permainan. Pemanfaatan media pembelajaran ini sangat
berdampalk pada perkembangan kreativitas anak, sebaiknya media permainan itu bersifat
fleksibel. Sehingga anak bebas untuk membuat dan mengungkapkan imajinasinya dengan
bebas tanpa adanya keterbatasan bentuk yang kokoh atau kuramg fleksibel. Bertujuan
untuk mengetahui pengaruh media magic sand dalam pengembangan kreativitas melalui
imajinasi anak di KB Dewi Sartika Sijono. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif model eksperimen menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Sampel penelitian ini_adalah murid KB Dewi Sartika Sijono _Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang yang berjumiah 13 murid. Data yang dikumpulkan menggunakan
observasi, dokumentasi, dan angket. Sedangkan analisis data hasil penelitian dianalisis
secara deskriptif dan inferensial dengan wji paired sampel t test. Hasil penelitian yaitu
pertama hasil dari validaotor ahli yang menunjukan rerata skor 4,85 dengan presentase
97 % kategori Sangat baik, kedua berdasarkan rata-rata pre-test sebesar 61,62 dan rata-
rata post-test sebesar 80,85.%Jadi “terdapat pemingkatan secara signifikan terhadap
kreativitas imajinasi anak setelah menggunakan media magic sand di KB Dewi Sartika
Sijono.

Kata Kunci: Magic Sand, Kreativitas, Imajinasi
PENDAHULUAN

Kondisi pendidikan anak usia dini di Indonesia saat ini sudah mulai menerapkan
sistem “Merdeka Belajar” yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbudristek) yakni Nadiem Anwar Makarim. Merdeka belajar menjadi salah satu

program inisiatif menteri pendidikan dan Kebudayaan yang ingin menciptakan suasana



belajar yang bahagia dan suasana yang happy. Tujuan merdeka belajar adalah agar para
guru dan peserta didik bisa mendapat suasana yang bahagia. Merdeka belajar itu
merupakan proses pendidikan yang harus menciptakan suasana-suasana yang
membahagiakan.

Akan tetapi terdapat beberapa pendidik di Indonesia ini masih menggunakan metode
pembelajaran yang monoton atau kurang interaktif, sehingga proses pembelajaran di kelas
membuat siswa merasa jenuh. Anak-anak smasih menjadi objek dalam belajar sehingga
menjadikan mereka kurang kreatif; sebab “proses kegiatan belajar mengajar masih
didominasi oleh guru. Selain itu sumber belajar yang digunakan di kelas masih sangat
terbatas, umumnya hanya memanfaatkan buku paket sajaisehingga siswa kurang diberi
peluang untuk mencari bahan dari berbagai sumber Selain buku paket. Dari
ketidakselarasan ini, dkhitnya membelenggu kata merdeka belajar bagi peserta didik
khususnya anak usia dini.

Metode pembelajaran yang kurang tepat diterapkan untukanak, menjadikan generasi
bangsa yang memiliki kecenderungan mengikuti pola perilaku orang lain. Perlunya
pengembangan potensi pendidik yang kompeten dibidangnya, untuk dapat mengelola
pembelajaran yang kondusif, sehingga dapat mendorong/kemajuan generasi anak bangsa.
Dengan tujuan membentuk kepribadian anak yang baik schingga kelak ketika sudah
dewasa menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia yang dapat memberikan manfaat
kepada sesama manusia dan lingkungannya.

Berdasarkan analisis dan pentingnya pengoptimalan perkembangan kreativitas anak
usia dini, maka perlu adanya cara atau strategi yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran dikelas. Salah satu cara atau strateginya yaitu mengembangkan media

pembelajaran sebagai alat perantara dalam pembelajaran. Begitupun media yang



digunakan dalam pembelajaran harus menarik dan menyenangkan serta sesuai dengan usia
anak.

Dengan media permainan dapat mempermudah anak menuangkan pemahamannya
mengenai suatu ide ataupun gagasan yang mereka peroleh dari pengalaman nyatanya.
Sehingga akan mempermudah guru untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman
siswanya. Selain itu dengan adanya media dapat memberi kesempatan untuk mendapatkan
dan memperkaya pengetahuan anak secaraglangsung. Dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa, berpikir kritis dan positif, membantu mengasah perkembangan kreativitas,
menumbuhkan motivasi dan mefingkatkan semangatibelajar pada anak usia dini.

Dalam penelitian iai, strategi yang digunakan dalam peneliti ialah dengan sebuah
media perantara berupa magic sand. Anak dapat menuangkan imajinasinya lewat suatu
kegiatan seperti melukis ataupun menggambar, dengan menggunakan magic sand bisa
mengembangkan ide serta gagasan dalam kegiatan menggambar dan menceritakan hasil
gambar sejalan dengan imajinasi anak. Kegiatan membentuk dapat mengembangkan ide
dan perasaan anak sesual imajinasi anak dalam membuat berbagai macam bentuk yang
anak inginkan jadi tidak membosankan. Selain itugmelalut magic sand ini anak dapat
menggambar dengan menggunakan berbagai macam warna magic sand, membuat istana,
membuat berbagai macam bentuk binatang, dan buah sesuai imajinasinya. Selain mudah
dibentuk, aman, tidak berantakan, bersih, memiliki bermacam warna yang menarik,
menyenangkan, dan bisa mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak, magic sand ini
juga bisa melatih motorik halus anak, mengembangkan sosial emosional, kemampuan
berpikir, mengenal bentuk dan warna.

Dari kegiatan imajinasinya tersebut anak dapat mengembangakan kreativitasnya
dengan bebas tanpa adanya batasan dari manapun. Sebab perkembangan semasa kanak-

kanak ini sebagian besar adalah daya imajinasi.



Pada observasi pertama di KB Dewi Sartika Sijono, peneliti mengobservasi proses
pembelajaran di KB Dewi Sartika Sijono dengan usia anak yakni 3 tahun. KB Dewi Sartika
Sijono merupakan suatu lembaga sekolah yang terdiri dari 1 kelas yakni KB dengan jumlah
siswa 13 anak. Dalam KB tersebut terdapat 2 guru yang menggunakan metode
pembelajaran klasikal yang mengakibatkan pembelajaran terlihat monoton. Pendidik hanya
menyiapkan buku paket dan media permainan yang sering digunakan seperti balok, lego,
puzzel, lostpart. Karena keterbatasan pemahaman guru tentang pengelolaan kelas,
menjadikan peserta didik cenderung mengikuti warahan dari guru dan menjadikan
perkembangan anak kurang optimal.

Penelitian ini penting untuk dikaji karena tidak hanya menjelaskan tentang masalah
penelitian. Tetapi dengan tujuan memberikan informasi tentang pentingnya
pengoptimalan kreativitas anak melalui media magic sand. Sehingga tidak adanya
keterbatasan bentuk media yang digunakan nya. Menjadikan anak tersebut lebih percaya
diri dengan potensi yang dimilikinya lewat ungkapan fantasinyal Berdasarkan masalah
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang seberapa efektif media magic Sand dalam
pengembangkan  kreativitas: melalui imajinasi anak di KB Dewi Sartika Sijono
Warungasem Batang.

METODE PENLITIAN

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian
eksperimen dengan mengubah satu hal dalam suatu situasi dan kemudian membandingkan
hasilnya dengan hal yang ada tanpa modifikasi. Menggunakan pre-experimental design
jenis one-group pretest and posttest design. Penulis menggunakan teknik analisis untuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian serta mengetahui kesulitan

yang dihadapi siswa. Adapun pola penelitian desain one grup pretest and posttest design.



Sampel yang digunakan yakni sampel jenuh dengan 13 populasi. Dalam pengumpulan data
peneliti menggunakan instrumen validitas dari para ahli didangnya, dengan tehnik
pengambilannya melalui dokumentasi, observasi, dan angket. Menggunakan uji paired
sampel t test SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Magic Sand

Permainan magic ~ sand memilikige, sedikit = tambahan  bahan  kimia
trimetilhidroksisilan. Lapisan ingmembuat pasir bersifat hidrofobik atau anti air
sehingga berbeda dengangpasir pantai. Kata™@jaibgdisini ialah saat meletakkan
permainan magic samd ini di bawah air, pasir ‘@jaib. mulai memperlihatkan
karakteristiknya yang tidak biasa. Di bawah air, pasir ajaib dapat dibentuk dan dibentuk
menjadi bentuk yang menyenangkan, seperti kastil atau apel, tanpa menimbulkan
suspensi butiran pasit yang keruh. Dan jika air itu dituangkan maka, patung pasir ajaib
itu akan runtuh menjadi tumpukan pasir yang benar-benar kering, bukannya
mempertahankan bentuknya seperti pasir pantai yang basah. Itu karena pasir ajaib
menolak air alith-alih menyerapnya. Bahkan setclah terendam air, pasir ajaib ini tetap
kering.

Menurut Mahoni bahwa Pasir ajaib atau disebut juga pasir kinetik merupakan
alternatif pasir yang lebih bersih dan aman digunakan oleh anak-anak yang disertai
dengan simbol-simbol seperti miniatur binatang, buah-buahan, dan mainan kecil
lainnya.

Magic sand merupakan mainan yang mirip dengan pasir namun memiliki tekstur
lebih halus dan warna lebih cerah. Terlihat bahwa bermain pasir ajaib merupakan suatu
kegiatan yang dapat dilakukan secara menyenangkan dengan atau tanpa alat cetak,

media pasir ajaib ini dapat dengan mudah dibentuk sesuai imajinasi masing-masing



anak. Media magic sand ini bersifat satisfying, yang memberikan rasa senang
dan kepuasan sendiri pada anak yang sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan kretivitas.

. Definisi Perkembangan anak

Perkembangan merupakan hasil interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan
organ yang dipengaruhinya, misalnya perkembangan sistem neuromuskuler,
kemampuan bicara, emosi dan sosialisasigDapat disimpulkan bahwa perkembangan
anak usia dini adalah suatu proses perubahan.sistem kematangan pada diri anak
tersebut.

Dalam KEMENDIKBUD menjelaskan bahwa terdapat beberapa prinsip dalam
perkembangan yaitu: (1) perkembangan berlangsung secara progresif, teratur,
koheren, dan berkesinambungan artinya bahwa satu tahap perkembangan berkaitan
dengan tahap perkembangan lainnya, (2) perkembangan dimulai dari yang umum ke
yang khusus. Contohnya reaksi tersenyum seorang bayi jika melihat wajah akan
berubah seiring dengan bertambahnya usia dengan yang telah dapat membedakan
wajah-wajah seseorang, (3) perkembangan merupakan suatu kesatuan, artinya aspek
fisik motorik, bahasa, sosial dan emosi perlu dikembangkan secara berimbang, (4)
perkembangan berlangsung secara berantai, meskipun tidak ada pembatas yang jelas,
namun perkembangan yang dicapai oleh anak saat ini dipengaruhi perkembangan
sebelumnya, contoh kemampuan berbicara pada anak dikuasai setelah anak belajar
mengoceh, (5) setiap perkembangan memiliki ciri dan sifat yang khas, (6)
perkembangan memiliki pola yang pasti sehingga dapat diprediksi, (7) perkembangan
dipengaruhi oleh kematangan dan belajar serta faktor dari dalam (bawaan) dan faktor
dari luvar (lingkungan, pengasuhan dan pengalaman) dan (8) adanya perbedaan

individual (unigness) yang mengandung arti bahwa setiap individu memiliki



pencapaian perkembangan yang tisa sama meskipun berasal dan dibesarkan oleh
orang tua yang sama.
C. Pengertian Kreativitas Anak

Kreativitas merupakan salah satu istilah yang sering digunakan dalam kegiatan
komunikasi sehari-hari baik dari kalangan psikolog, pendidik bahkan orang awam
sudah lazim menggunakan istilah tersebut. Kreativitas bisa dikatakan sebagai
“thingking outside the box” yaitu berpilait diluar dugaan atau diluar dari kebiasaan
atau berpikir lain dari pada yangdain atau berpikir kreatif. Menurut penelitian para
psikolog masa kini istilah ‘kreativitas” merupakan sebuah istilah yang ambigu dalam
pengertiannya. Untuk membantu memahami arti istilah, “kreativitas” terdapat
pengertian kreativitas secara populer dan psikologis.

Makna kreativitas menurut Semiawan adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada
menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua |konsep lama yang
dikombinasikan menjadi suatu konsep baru. Pengertian konsep baru di sini bukanlah
penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa
produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus
merupakan sesuatu baru bagi orang lain/dunia pada umumnya.

Jadi kreativitas ialah’ kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
menghasilkan suatu ide/produk yang baru/original yang memiliki nilai kegunaan.
Dimana hasil dari ide/produk tersebut diperoleh melalui proses kegiatan imajinasi
atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, tetapi mencakup
pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman
sebelumnya.

D. Pengertian Imajinasi



Menurut Egan imajinasi diartikan sebagai kemampuan kreatif untuk membentuk
ide dan gambar tanpa masukan sensorik eksternal secara langsung. Seperti yang
dikatakan Dewey, hal ini dapat memperluas dan memperdalam pengalaman manusia

dengan melihat objek-objek familiar dari sudut pandang baru dan membantu

menerapkan pengetahuan untuk pemecahan masalah.

Jadi imajinasi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak

dalam fantasi atau khayalnnya tentang sesuatu yang pernah dilihat dari

pengalamannya. Dituangkan dalam bentuk sebuah karya atau benda nyata, dengan

membayangkan bahwa itu merupakan ungkapankhayalannya.

E. Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan

sebelumnya, dari penelitian yang dilakukan di KB Dewi Sartika Sijono Warungasem

Batang ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat kreativitas imajinasi anak di KB Dewi 'Sattika Sijono sebelum
menggunakan media magie sand. Hasil yang didapatkan pada kondisi pre-test dari
13 siswa nilat tertinggt yang diperoleh 75 sedangkan nilat terrendah yakni 75 dengan
nilai rata-rata sebesar 61,02 dan stadart deviasi 9,777. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat Kreativitas imajinasi anak di KB Dewi Sartika ini masih
berada dalam kiteria sedang atau mulai berkambang.

Sedangkan tingkat kreativitas imajinasi anak di KB Dewi Sartika Sijono setelah
menggunakan treatmen berupa media magic sand. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa dari ke 13 anak tersebut, nilai tertinggi yang diperoleh 95 dan
nilai terrendahnya diperoleh 68 dengan nilai rata-rata 80,85 dan standar deviasi

7,957. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kreativitas imajinasi anak



di KB Dewi Sartika pada kondisi post-test berada dalam kiteria sangat baik atau
berkembang sangat baik.

3. Media magic sand ini sangatlah efektif dalam mengembangkan kreativitas imajinasi
anak di KB Dewi Sartika Sijono. Dari penelitian ini anak dapat mengoptimalkan
kreativitas melalui sebuah imajinasinya. Mulai dari anak dapat menceritakan hasil
karyanya, melakukan dengan caranya sendiri, menyukai imajinasi dan fantasi,
bersifat fleksibel dan berbakat dalam mendesain sesuatu. Pernyataan ini juga
didukung dari hasil uji pairegisampelt testy, didapatkan Thitung > Ttavel (19,858 >
2,178813) yang berarti_dapat disimpulkan terdapat peningkatan secara signifikan
pada skor hasil keeativitas melalui imajinasi anak dengan menggunakan media
magic sand.
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